roo

-

. -
i f -"JELI ¥ 7 IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

-
" -

-

IDENTIFIKASI DAN PENANGANAN PENYAKIT PATOGENIK
PADA PEMBENIHAN IKAN KERAPU TIKUS (Cromileptes
altivelis) DI BALAI BUDIDAYA AIR PAYAU (BBAP)
SITUBONDO PROPINSI JAWA TIMUR

PRAKTEK KERJA LAPANG
PROGRAM S5TUDI S-1 BUDIDAYA PERAIRAN
Fe Bt QL ;;x W

70

ARIF MUTTAQIN
TULUNGAGUNG - JAWA TIMUR

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN
UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA

.
1L '“-'r-'_' ) -fi'.‘t a.

- A1s T

PKL ARIF MUTTAQIN

IDENTIFIKASI DAN PENANGANAN PENYAKIT PATOGENIK PADA PEMBENIHAN
IKAN KERAPU TIKUS (Cromlleptes altivelis) DI BALAI BUDIDAYA AIRPAYAU (BBAP) SITUBONDO PROPINSI JAWA TIMUR




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

IDENTIFIKASE DAN PENANGANAN PENYAKIT PATOGENIK
PADA PEMBENIHAN IKAN KERAPU TIKUS (Cromileptes
altivelis) DI BALAI BUDIDAYA AIR PAYAU (BBAP)
SITCBONDO PROPINS] JAWA TIMUR

Praktek Kerja 1apang sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar
Sarjana Perikanan pada Program Studi 8! Budidaya Perairan
Faksias Kedokteran Hewan E'niversitas Airlangga

Oleh :
ARIF MUTTAQIN
NIM. 060110032P
Menpetahwn, Menyetuju,
ketug Program Study 5-1 Dosen Pembimiing,
- _S(( V. i Q
\\.__ e A" Ilr,V'\/‘n e
Prof. Dr. Drh Sri Subekti, DEA Laksmi m“'i, SPi. MP.
NIP 130 687 296 NIP 132 158 474
I
PKL ARIF MUTTAQIN

L IDENTIFIKASI DAN PENANGANAN PENYAKIT PATOGENIK PADA PEMBENIHAN



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Setclah mempelajan dan mengup dengan sungupub-sungguh, kami berpendapal
bahwa Laporan Praktek Kera Lapang (PRL) i, bak ruang hingkup maupun
kualitasnya dapat diajukan sebagai salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar
Sarjana Perikanan

Menyetujui,

Pamtia Penguji,

|
Laksmi Sulnyarting, § P MJP
Eeua

Akhmad Tautig Mukii_ % P M S Tutik Juniastati, M Kes drh
Sekretans Anupola

Surabava, § Mel 2006

ultas Kedohleran Flewan
-Ilnivcrsi as Adrkangga

Jeban

W .‘: .
\..' 1 1_"
‘\. a . -l. " .
e e T
Frol” Dy lsmudwono, M S drh
Bl |31 687 24T
PKL i) ARIF MUTTAQIN

IDENTIFIKASI DAN PENANGANAN PENYAKIT PATOGENIK PADA PEMBENIHAN
IKAN KERAPU TIKUS (Cromlleptes altivelis) DI BALAI BUDIDAYA AIRPAYAU (BBAP) SITUBONDO PROPINSI JAWA TIMUR



AR S5
ALy Lol A
._.__x._.l..m 3 & N.WM..
A S s ST
_..u(r_m_._ vt < 7
s TR R
il /N_n\_.m
=
w
[
<

ER

%AKAAN UNIVERE]
2
Al
heR
po
;:‘,f}

IKAN KERAPU TIKUS (Cro-mlleptes altivelis) DI BALAI BUDIDAYA AIRPAYAU (BBAP) SITUBONDO PROPINSI JAWA TIMUR

ol ),..me

I — - T



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

RINGKASAN

ARIF MUTTAQIN. Prakiek Kerja Lapang tentapg ldenfifikasi dan
Penanganan Penyakit Patogepik pada Pembenihan Ykan Kerapu Tikus
{Cromileptes altivelis) i Balai Budidaya Air Payau Situbondo Propinsi Jawa
Timur. Dosen Pembimbing LAKSMI SULMARTIWI SPi. MP.

Serangan penyakit yang terjadi pada pembenihan ikan kerapu tikus dapat
mengakibatkan kerugian yang besar terhadap kelangsungan usaha budidaya.
Larva ikan kerapu vang masih jemah memerlukan perawatan yang intensif agar
tidak mudah terserang penyakit. Pemantavan penyakil secera rutin dapat
mengantisipasi kerugian yang timbu] akihat serangan penyat.it.

Tujuan dari Prakick Kerja Lapang ini adalabh unluk memperoleh
pengetahuan, pengalaman dan ketrampilan kerja dalam mengidentifikasi dan
menangani penyakit pada pembenihan ikan kerapu tikus. Prakick Kerja Lapang
ini dilaksanakan dt¢ Balai Budidaya Air Payau Siwubondo Propinsi Jawa Timur
pada tanggal | Maret- | April 20035,

Metode kerja yang digunakan dalam Prakick Kerja Lapang ini adalah
metode deskriptif dengan teknik pengambilan data meliputi pengambilan data
primer dan data sekunder. Pengambilan data dilakukan dengan cara partisipasi
aktif, observasi, wawancara dan studi pustaka.

ldentifikasi dan penanganan penyakit merupakan kegiatan nuin yang
menjadi 1anggung jawab Laboratorium Penyakit dan Lingkungan Balai Budidaya
Air Payau Situbondo. Laboratorium Penyakit dan Lingkungan BBAFP Situbondo
merupakan laboratorium level [1 yang mempunyai wilayah kerja Jawa Timur, Bali
dan Indonesia Bagian Timur, Penyakit yang berhasi) diidentifikasi pada saat
praktek kerja lapang terdiri dari penyakit parasiter, bakterial dan penyakit viral.
Penyakit parasiter yang berhasil diidentifikasi adalah Dactylogyrus, gyrodactylus,
Costia sp., Myxobolus sp. dan Lermea sp. Penyakit bakterial yang berhasil
diidentifikasi adalah bakteri Vibrio alginolyticus. Penyakit viral yang berhasil
diidentifikasi adalah Viral Nervous Necrosis (WVNN). Penanganan yang dilakukan
untuk mengendalikan penyakit parasiter pada induk adalah dengan merendam
induk dalam larutan Malacite Green 0.5 ppm yang dilakukan bersama dengan
larman formalin 40% 25 ppm. Penanganan yang dilakukan untuk mengendalikan
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penvakit bakierial dan viral pada larva ikan kerapu tikus adalah dengan
membenkan elbasin 0.5 ppm.
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SUMMARY

ARIF MUTTAQIN. Fiell Work Practice os ldentification and Handling of
Pathogenic Fish Disease on Grouper (Cromilepies altivelis} Hachtery at
Brackiswater Aquacalture Development Center Sitabondo East Java Region.
Academic advisor LAKSMI SULMARTIWI SPi. MP.

Disease outbreak in grouper hatchery causes a great loss 10 the
aquaculiore effort future. Grouper fry is still weak and need an intensive care in
order to minimnize disease attack. Losses that is caused by disease sutbreak can be
minimized by a routine observation.

The objective of Field Work Practice was 1o pet knowledge, experience
and work skill to identify and handle fish disease on grouper haichery. Field
Work Practice was donc at Brackishwater Aquaculture Development Center
Situbondo East Java Region in March ™-April 17 2005.

Work method which was vsed in Fiekd Work Practice was descriptive
method where dats intake technique include primary and secondary data. Data
wis taken by active participation, chbservation, interview and literature study.

Identification am handling of fish disease are a routine activity thal was
done by Fish [disease and Environment Laboratory Brackishwater Aquaculture
Development Center Situbondo. Fish Disease and Environment [Laboratory
BADC Situbonde is a second level laboratory and has work region in East Java,
Bali and East region of Indonesia.  Diseases which was identified in grouper
hatchery was parasite, bacterial and viral discase. Parasites disease which was
identified was Dactylogyrus sp., gyrodactylus sp., Costia sp., Myxobolus sp. and
Lernea sp. Bacterial disease which was identified was Vibrio alginolyticus. Viral
disease which was identified was Viral Nervous Necrosis (VNN). Handling that
was done 1o the parasite infected fish was dipping/submerged fish into Malacite
Greens 0.5 ppm solution with formalin 40 % 25 ppm solution. Handling which
done to the bacterial and viral infected fish was dipping/submerged fish into
elbasin 0,5 ppm solution.
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allsh SWT. Atas
limpahan rahmat dan hidayahNya, sehingga laporan Praktek Kerja Lapang tenang
Identifikasi dan Penanganan Penyakit pada lkan Kerspu Tikus ini dapat
terselesaikan. Penulis menghaturkan terima kasih yang tak terhingga kepeds
kedua orang 1ua dan keluarga vang telash mendoakan, mendidik dan memberi
maotivash serta semangal hingea sclesainya laporan PKL ini. Laporan ini disusun
berdasarkan hasi Prakiek Kerja Lapang yang teiah dilaksanakan di Balai
Budidaya Air Payau Situbondo Propinsi jawa Timur pada tanggal 1 Maret - §
Apeil 2005,

Penulis menyadari bahwa laporan it masih sangal jauh dani kesempurnaan,
schingga kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan demi
perbaikan dan kesempurnaan laporan-laporan sclanjunya. Akhimys penulis
betharap semoga laporan PEKL ini bermanfaat dan dapat memberikan informasi
kepada semua pihak, khususnya bagi Mahasiswa Progam Studi 5-1 Budidaya
Perniran  Fakultas Kedoktcran Hewan Universitas Airlangga Surabays guna
kemajuan serta perkembangan ilmu dan teknologi dalam bidang perikanan,

tcrutama budidaya perairan.

Sursbaya, 8 Mei 2006

Penulis
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Kokom, Halim, Ayu dan yang belum disebutkan disini) atas kebersamaan
dan kerjasamanya, tclaplah dalam garis perjuangan kita,
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{(Forum Mahasiswa Tulungagung) (Suratno, Hansah, Fajrin, Andik. Mas
Rendi, Sawitrin dl1} atas kebersamaannya dan semua kenangan manis yang

tercipta.

12. Semua pihak yang telah membantu hingga terselesainya laporan PEL ini.

ix

PKL ARIF MUTTAQIN

IDENTIFIKASI DAN PENANGANAN PENYAKIT PATOGENIK PADA PEMBENIHAN
IKAN KERAPU TIKUS (Cromlleptes altivelis) DI BALAI BUDIDAYA AIRPAYAU (BBAP) SITUBONDO PROPINSI JAWA TIMUR







IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR 1S
halaman

HALAMAN JUDUL ... s csmsss s saaroaes i
HALAMAN PENGESAHARN ..., i
HALAMAN PERSETUJUAN ... e s i
RINGEKASAN e et s s s e ns e nne s 0 iv
SUMMARY ... crssrsrss e sssssss s s ss s ss s s e e s e s rar oo bbb s snsn e vi
KATA PENGANTAR. ... e ernc s s s s s sn e ans vii
UCAPAN TERIMA KASTH...........oonriemimsnnsssss s s s viii
DAFTARISL.. ...t s s e X
DAFTAR TABEL..........oooer e isis s saes s arnnnene Xiii
DAFTAR GAMBAR ...t s xiv
DAFTAR LAMPIRAN ... s X¥
1. PENDAHULUAN ...t cee s ses s e s sss e s sas s ssass i ns ]

T JudUE Lo s sas st e e 1

1.2, Latar BEIAKANE .............ocooeeecee s e s s 1

[0 T T U PRV UOOR RPN 2

LA KOFUNABR......coviaseriirmitnestnssssss s e ans s i sas s s s s s rsva s smrmrasasnsnes 3

2.1.1. Sistematika kerap tHKUs........cooceeeeece v renn

2.1.2. Morfologi kerapu tikns. ... 4
2.1.3. Habitat dan penycharan kerapu tikus ..o 3

2.1.4. Biologi reproduksi ..ccveeeeeeecceeercee st gsenns B

2.2, Teknik pembenihan ikan kerapu GkUS ... 7
2.2.1. Pengadaan induk............ccoon e 7
X
PKL ARIF MUTTAQIN

IDENTIFIKASI DAN PENANGANAN PENYAKIT PATOGENIK PADA PEMBENIHAN
IKAN KERAPU TIKUS (Cromlleptes altivelis) DI BALAI BUDIDAYA AIRPAYAU (BBAP) SITUBONDO PROPINSI JAWA TIMUR




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

223 Pemijahan ..o e 9
2.2.4 Penetasan telur ... 10
225 Pemeliharan larva ... 10
2.2.6. Pengelolaan kualitas air ..., 12

2.3, Penyakit pada ikan kerapu.. L 12

2.3 1. Penyakit akibet serangan parasi........................ 13

2.3.2. Penyakit akibat serangan bakteni ... 17

2.3.3. Penyakit akibat serangan virus ... 18

3. PELAKSANAAN ..o i i e srmissn s e 20
3.1, TEMPAt QAN WAKIU....oooo.ooeeeeeeeooesreoes e sessssessssseenesremsssssssssansecmensans 20
I Metode Kema 20

3.3, Metode Pengumpulan DaIE ...........coooeeeeeriverrerrressesssnessinsssseerssenesos 21

4. HASIL DAN PEMBAHASAN ... 23

4.1. Keadaan Umum Lokasi PKL ... 23

4.1.1. Scprsh Berdininya BBAP Situbondo ..., 23
4.1.2. Lotk Geografis dan Keadasn Sekitar........... e 4
4.1.3. Strukiur Organisasi BBAP Siubondo............ooveiienn 24
414, Togasdan¥ungsi..... ... 26
4.1.5 Samnadanprasarana 29
4.2, Kegiatan di 1.okasi Praktek Kerja Lapang ...........coosmreoorireeen. 40
4.2.1. [dentifikasi dan Penanganan Penyakit Parasiter..................... 40
4.2.2. [demtifikasi dan Penanganan Penyakit Baktenial .................. 44
4.2.3. ldentifikasi dan Penanganan Penyakit Vimb. ... 49

Xi

PKL ARIF MUTTAQIN

IDENTIFIKASI DAN PENANGANAN PENYAKIT PATOGENIK PADA PEMBENIHAN
IKAN KERAPU TIKUS (Cromlleptes altivelis) DI BALAI BUDIDAYA AIRPAYAU (BBAP) SITUBONDO PROPINSI JAWA TIMUR



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR PUSTAK A ... iieeeeeecciereerenn s cremmmssass s nmmmansn s s st e era s e s s s 55
LI N 56
xil
PKL ARIF MUTTAQIN

IDENTIFIKASI DAN PENANGANAN PENYAKIT PATOGENIK PADA PEMBENIHAN
IKAN KERAPU TIKUS (Cromlleptes altivelis) DI BALAI BUDIDAYA AIRPAYAU (BBAP) SITUBONDO PROPINSI JAWA TIMUR




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR TABFL

Tabel Halaman
1. Sarana umum di BHAP Sitwbondo.......o e 29

2. Sarana penumang & BBAP Subondo ... )

3. Pengamatan parasit tanggal 17 maret 2005 .. 4

5. Hasil identifikasi bakteri vibrio.............cocivcinn e 47

PKL X ARIF MUTTAQIN
IDENTIFIKASI DAN PENANGANAN PENYAKIT PATOGENIK PADA PEMBENIHAN
IKAN KERAPU TIKUS (Cromlleptes altivelis) DI BALAI BUDIDAYA AIRPAYAU (BBAP) SITUBONDO PROPINSI JAWA TIMUR



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR GAMBAR

Gambar Halamsan
1. lkan Kerapu TIKUS ...ooovc oo eenes esesss e e cornams b es s emse s eeenens s oaeenseenne e 5
2. Skema Struktur Organisasi BBAP Situbondo ... 26
3. Timbangan Analitik dan Colony Counter ... 32
B, MIKPOSKOP .ot e e s i3
5. Mikrotom dan Waterbath ... ..o 35
6. Spektrofotometer dan Tissue Processor ... e a5
7. AAS dan Heater with SHITET ... e i6
8. Water Quality Test Kil.o.o.ooveeceiieee e rresss e oo eeas e 37
9, Sentrifuge dan VOrEX ..o rrrreee rersns e neren e rne e e s 38

10, Mesin Elektroforesis dan Themmal Cycler.......oooennieecveee e 39

1. UV TranSilummiNaLor ..........covoeereererueressss eressrersrsssssensesees soesesesmtesesanereecesans 39
12, Dhagram ldentsfikasi Penyakil Parasiter...........oooiiin 40
13. Diagram [dentifikasi Penyakit Bakterial .........coooeeeeverrerinsrrersssnscsnssnsns 44
14, Diagram [dentifikasi Penyakit Viral.......cooevveerirenessveseeeseerreeeeecseneees s 50
PKL XV ARIF MUTTAQIN

IDENTIFIKASI DAN PENANGANAN PENYAKIT PATOGENIK PADA PEMBENIHAN
IKAN KERAPU TIKUS (Cromlleptes altivelis) DI BALAI BUDIDAYA AIRPAYAU (BBAP) SITUBONDO PROPINSI JAWA TIMUR



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran Halaman
1. Peta lokasi BBAP Situbondo.......cccn e 56
2. Denah BBAP Situbondo.... ..o i 57
3. Hasil Analisa PR e s e e e nsn s en s en e eee e 39
X¥
PKL ARIF MUTTAQIN

IDENTIFIKASI DAN PENANGANAN PENYAKIT PATOGENIK PADA PEMBENIHAN
IKAN KERAPU TIKUS (Cromlleptes altivelis) DI BALAI BUDIDAYA AIRPAYAU (BBAP) SITUBONDO PROPINSI JAWA TIMUR




o

) Gy 4 R 1l
BENTIFIKAS| DAN PENAREH HEERAFADA PEMBENIHAN SRERits? ;
AYA AIRPAYAU (BBAP) SITUBONDO PROPINSI JAWA TIMUR

L




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Perairan Indonesis yang meliputi dua per tiga dan wilayah Nusantara
merupakan suaiu potensi sumber hayati perikanan yang dapat memenuhi harapan
untuk mempertingg) kadar protein susunan makanan. Subani dan Barus {1989}
dalam Effendie (1997) menyatakan, luas perairan laut Indonesia sekarang
termasuk Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) diperkirakan meliputi 5,8 juta km®
terdiri dari perairan laut teritorial 0,3 juta km’, perairan nusantara 2,8 juta km’ dan
perairan Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia (ZEED) 2.7 km”.

Budidaya ikan di Indonesia telah diupayakan lebih dan 6 abad yang lalu.
Pengembangan budidaya laul di Indonesia dilatarbelakangi oleh adanya
penurunan produksi perikanan tangkap yang diakibatkan karena terjadinya
overfishing maupun overeksplpifasi. Salah satu ikan laut komersial yang sekarang
banyak dibudidayakan dan merupakan komoditas ekspor adalah ikan kerapu tikus.

Ikan kerapu tikus memiliki nilai ekonomis yang lebib tinggi bila
dibandingkan dengan jenis ikan kerapu lainnya karena mempunyai daging yang
lembut dan rasa yang enak. lkan kerapu tikus merupakan jenis ikan demersal yang
menyukai hidup di perairan karang, di antara celah-celah karang atau didalam gua
di dasar perairan. [ pasaran intemasional seperti Singapurs, Hongkong, Taiwan,
Korea Selatan dan Jepang harga ikan kerapu tikus akan lebih tinggi bila dijual
dalam keadaan hidup. Sampai saat ini untuk memenuhi kebutuhan ekspor maupun
konsumsi dalam negerni, selain berasal dari hasil tangkapan dialam juga berasal

dari hasil budidaya Usaha budidaya yang ada meliputi usaha penggelondongan

! .
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1. Kegunaaw

Hasil dari Praktek Kena lapang ini diharapkan mahasiswa dapat
meninghatkan pengetahuan, heterampilan dan menambah wawasan terhadap
masalah-masalah di lapang. schingga dapat mengidentifikasi dan menangani
pensakit pada ikan kerapu tikus dengan cars memadukan antara teon yang

diterima dengan kenyataan yang ada di lapang.

PKL ARIF MUTTAQIN

IDENTIFIKASI DAN PENANGANAN PENYAKIT PATOGENIK PADA PEMBENIHAN
IKAN KERAPU TIKUS (Cromlleptes altivelis) DI BALAI BUDIDAYA AIRPAYAU (BBAP) SITUBONDO PROPINSI JAWA TIMUR




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

2
dan pembesaran tidak mungkin mengandalkan benih dari alam yang jumlahnya

sudah sangat terbatas. Usaha pemnbenihan ikan kerapu tikus secara terkontrol
diperlukan untuk memenuhi kebutuban benih yang terus meningkat. Upays
perintisan pembeniban ikan kerapu tikus telah dimulai sejak tahun 199, namun
berbagai 1ahapan dalam kegiatan pembenihan masth menghadapi berbagai
kendala baik pada induk maupun pemeliharaan larva.

Salah satu kendala yang scring dihadapi pada pembenihan ikan kerapu tikus
adalah adanya serangan penyakit. Penyakit dapat diartikan scbagai suatu
ganggean fungsi atau lerjadinya perubahan anatomi kimis maupun fisiologi organ
tubuh. Penyebab penvakit dapat dibedaken atas penycbab patogen dan non
patogen. Serangan penyakit pada pembenihan ikan kerapu tikus dapat terjadi pada
benih ikan maupun pada induk. Penyakit yang biasanys menyerang induk adalah
penyakit parasit. Penyakit yang menyerang benih ikan lebib banyak discbabkan
«leh bakieri dan virus. Serangan penyvakit akan menyebabkan kerugian yang besar
terhadap usaha budidaya schingga diperlukan pengetahuan tentang cara
mengidentifikasi dan menangani penyakit yang menyerang pembenihan ikan

kerapu.

1.2.Twjuanm
Tujuan dari Praktek Kena Lapang ini adalah untuk memperoleh
pengetahuan, pengalaman dan ketrampilan kerja dalam mengideniifikasi dan

menangani penyakit pada pembenihan ikan kerapu tikvs.
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STUDI PUSTAKA

2.1 lkan Kerspw Tikms
2.1.1 Sistematika ikan kerapu tikus

Di pasaran inicrnasional, kerapu tikus dikenal dengan nama polka dot
grouper atau hump-backed rocked (Sunyolo, 1994). Sistematika ikan kerapu tikus

menwrut Sunyoto (1994) adalah:

Filum : Chordata

Subfilum : Vertebrata

Kelas : Osteichyes
Subkelas : Actinoptenigi

Ordo : Percomorphi
SubOrdo : Percowdea

Famili : Serranidae
Subfamili : Epinephelinae
Oenus : Cromileptes

Spesies : Cromileptes altivelis

2.1.2 Morfologi ikam kerapu tikus

Jkan kerapu tikus ini mempunyai bentuk agak pipih dan berwama dasar abu-
abu dengan bintik hitam pada badannya (Sunyolo dan Mustahal, 1997). Di bagian
tubuhnya terdapat sisik yang berbentuk sikloid (Akbar dan Sudaryanto,2002).

Gambar ikan kerapu tikus terlihat pada Gambar 1.
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Keterangan: | = mata, 2= mulut, } - opeculun, 4 sinp ventral, 5- sifp pektoral, 6=
anus, 7- sirip snal, B= sirp caudal, 9 sinp dorsal
Gambar 1. Gambayr ikas kerapu tikus
Bemuk wbuh bagian punggung mennggi dengan bentuk  cembung
{concave}. Ketebalan tubuh sekitar 6,6-6.7 cm dari panjang spesifik. Sementara
panjang tubuh maksimalnya mencapai 70 ¢m. [kan ini tidak memiliki gigi canine
(gigi yang icrdapat pada geraham ikan). Lubang hidungnya besar berbentuk bulan
sabit verikal. kulitnya berwarna terang abu abu kehijauan dengan bintik-bintik
hitam di selurub kepala, badan dan sirip. Pada kerapu tikus muda, bintik hitamnya

lebih besar dan sedikit { Akbar dan Sudaryanto, 2002),

1.1.3 Habita{ dan peaycbaran ikan kernpa tikms

Dacrah penyebaran ikan kerapu tikus dimulai dari Afrika Timur sampai
Pasifik Barat Daya. Di Indonesia sendiri ikan kevapu tikus banyak ditemukan di
perairan Pulau Sumatra, Jawa, Sulawesi, Buru dan Ambon. lkan kerapu tikus
muda hidup di perairan karang berpantai dengan kedalaman 0,5 - 0.3 m. (kan

kerapu tikus muda dan larve banyak terdapat di perairan berupa pasir  berkarang.
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Menginjak masa dew asa, ikan ini bermigrasi ke perairan yang lebih dalam , antara
7-40 m. {Akbar dan Sudaryanto, 2002).

Leis(1987) ddulam Anloro dik (2004) mengatakan bahwa larva ikan kerapu
tikus pada umumnya menghindar permukaan air pada siang han, schaliknya pads
malam hari larva ihan herapu tikus banyak ditemuksn pads permukaan air.
Penyebaran vertikal tersebut sesuai dengan sifat ikan kerapu sebagai organisme
noktumal, pada siang han lebih banyak bersembunyi di liang-liang karang
sedangkan pada malam hari aktif bergerak di kolom air unwuk mencan makan.
Paramecter kuahitas ar yang cocok untuk pertumbuhan ikan kerapu tikus sdalah
suhu antara 24-31"C | salinitas antara 30-33 ppt. kandungan oksigen terlarut bebih
besar dari 3.5 ppm dan pH antara 7.8-8.0 (Yoshimitsu e¢ al. | 19868 dalam Antom

ok, 2004)

21.1.4 Biologi reproduksi

Ikan kerapu tikus bersifal hermaprodit protogini, yaitu pada perkembangan
mencapai dewasa (matang gonad} berjenis kelamin betina dan akan berubah
menjadi jantan bila sudah tumbuh menjadi kebih besar atau umumya bertambah
tua {(Akbar dan Sudaryantc, 2002). Smith (1982) dalam Subyakto (2004)
menyatakan, fenomena perubahan jenis kelamin pada ikan kerapu sangat erat
hubungannya dengan aktifitas pemijahan, umur, indeks kelamin dan ukuran.
Bobot ikan kerapu tikus beting berdasarkan pengamatan di lapang berkisar antara
1.3-2.4 kg. sedangkan ikan kerapu tikus jantan permanen antara 2,5-3.0 kg
{Subyaki1o,2004).

Berdasarkan pengamatan mikroskopis dapet diketahui bahwa telur ikan

kerapu tikus berbentuk bulat tanps kerutan, cenderung mengpgerombol pada
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kondisi tanpa acrasi. Kuning telurnya tersebar merata. Telur tersebut transparan
dengan diameter sekitar 850 pm dan tidak mempunyai rengga di dalam telur
(Akbar dan Sudaryanta, 2002}

Perkembangan embrional telur scjak pembuahan hingga penetasan
membutuhkan waktu setidaknya 19 jam. Pembelahan sel pertama kali terjadi 40
menit sctelah pembuahan dan pembelahan sel berikutnya berlangsung setiap 15 -
3¢ menit hingga mencapai tahap multisel selama dua jam 25 menit sejak
penctasan, Setelzh  tehap multisel tahap berikuinya adalah  blastula,
gastrula,neurola dan embrio. Gerakan pertamna pada embrio akan terjadi 16 jam
setelah pembuahan. Selanjutnya telur akan menetas menjadi larva pada 19 jam

setelah pembuahan (Akbar dan Sudaryanto, 2002).

2.2 Teknik Pembeniban lkan Kerapu Tikns

2.2.1 Pengadaan calon induk

Induk dapat berasal dari alam atau hasil budidaya. Induk yang ditangkap
dari alam dipilih yang schat dan tidak cacat Ukuran induk ikan kerapu tikus yang
baik adalah 1,5-2,5 kg. Calon induk yang berasal dan alam biasanya mengalami
luka-luka akibat penangkapan dan penanganan yang kurang baik. sehingga ikan
tersebut harus disehatkan terlebih dahulu dan Jiadapiasikan terhadap lingkungan
pembenihan sebelum dimasukkan dalam bak induk (Mustamin ditk, 2004)

Pengobatan terhadap calon induk yang sakit dan luka-luka dapat
menggunakan Kalium Permanganat (KMnO.) 0,1 ppm sclama 30 menil atau

mercurcchroom 10 % yang dioleskan pads dasrah yang luka (Mustamin dkk.,
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2004) atau dengan Oksnetrasiklin 50-75 ppm selama 1-2 jam atau akriflavin 5-10

ppm sclama 1-2 jam {Akbar dan Sudaryante, 2002)

Induk yang sudah beradapiasi dengan baik dapst dimasukkan dalam bak
induk yang biasanya juga menjadi bak pemijahan. Induk yang sudah beradapiasi
dengan baik ditandai dengan mau memakan pakan yang diberikan {Mustamin

dkk , 2004}

2.2.1 Pematangan gonad calon induk

Pukan yang diberikan sangat berpengaruh terhadap kematangan gonad dan
kualitas telur yang dihasilkan. Pakan yang baik harus mempunyai syarat mutu,
jumlsh dan wakiu yang tcpat. Elliot (1979) dafam Moestamin dik (2004)
menyatakan, perkembangan gonad pada ikan kerapu tikus akan tevjadi jika ada
kelebihan energi untuk pemetiharaan tbwh. Induk yang dipelihara dapat diberikan
pakan berupe pakan ikan segar yang mengandung protein tnggi. Pembenan
protein yang tinggi sangat penting bagi induk karena protein merupakan sumber
energi utama dibandingkan karbohidrar dan lemak. (Mustamin ok | 2004},

Akbar dan Sudaryanio (2002) menyatakan. selain pakan, induk juga
memeriukan vitamin AB.C dan E. Vitamin C berperan menjaga kondish
keschatan mduk terhadap lingkungan yang kurang baik dan vitamin E dapat
mempercepat periumbuban janin dalam kandungan dan dapat memperlancar kerja
fungsi-fungsi sel kelamin dengan bertumbuhnya fungsi hormon gonadotropin
scrta menggiatkan jaringan indung telur (Wardoyo, | 990 dadem Mustamin ok,
2004). Calon induk ikan kermpu tkus juga memerlukan omega 3 HUFA agar
kandungan omega 3 HUFA pada kuning lelur yang diproduksi bisa meningkat

yiperlukan pemberian hormon 17 o metil testosteron dengan dosis 0.3 1UXg
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berat badan untuk mempercepat perubahan kelamin dan betina memadi jantan.

Pemberian hormon ini dapat dilakukan dua minggu sekali{ Akbar dan Sudaryanto,
2002).
2.2.3 Pemijahan

Induk yang telah mawang gonad baik jantan maupun betina apabila
dikumpulkan menjadi satu maka akan segera memijah, akan tetapi ada beberapa
faktor yang mempengaruhi pemijahan tersebut. Pertama adalah fakior teknis yang
meliputi penanganan induk, seleksi induk dan metode yang digunakan sedangkan
yang kcdus adalah faktor non teknis yang meliputi musim pemijahan, letak
geoprafis dan kondisi lingkungan tempat induk berada.(Mustamin otk 2004).

Ada dua sistems pemijahan pada ikan kerapu tikus yaitu pemijahan alami dan
pemijahan buatan. (Mustamin dkk,2004). Pemijahan alami juga dapat dibagi
menjadi dua sistem yaitu pemijahan dengan sistem manipulasi lingkungan dan
pemijahan dengan sistem rangsang hormonal (Akbar dan Sudaryanio, 2002).

Pemijahan alami dengan sistem manipulasi lingkungan dilakukar dengan
cara menurunkan permukaan air pada pagi hani dan menjelang sore hari air diisi
kembali dengan air yang baru. Penurunan air ini bertujitan untuk menaikkan subu
sckitar 2-3°C dan akan tefjadi penurvnan suhu kembali pada saat diisi air baru
pada sore hari, kondisi ini diharapkan dapat memngsang terjadinya
pemijahan{Musiamin dkk., 2004},

Pemijahan alami dengan sistem rangsang hormonal biasanya dilakukan pada
induk yang dipelihara di KJIA dan akan dipyjahkan di bak (Mustamin dkk.,2004).
Pada sistem ini induk dirangsang dengan penyuntikan hormon. Keberhasilan

pemijaban sangat diteniukan oleh kematangan gonad ikan olch karena itu perlu
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dilakukan scleksi induk yang benar benar matang gonad. Hormon yang digunakan

adalah HCG dan Ph. Induk yang sudah diberi hormon dimasukkan dalam bak
pemijahan dan akan mulsi memijah 40-4% jam setelah penyuntikan (Akbar dan

Sudaryano, 2002).

2.2.4 Penctasan telnr

Pengambilan telur dapat dilakukan pada pagi han atau jika telur telah
mengalami perkembangan embrio fase gastrula, schingga telur sudah cukup kuat
untuk dipindahkan {Mustamin d&k., 2004). Telur yang sudah dibuahi akan ampak
berwarna bening dan transparan melayang dikolom air alau mengapung di
permuksan air. Telur yang tidak dibuahi akan berubah wama menjadi keruh atau
putih dan mengendap di dasar bak. Telur ikan kerapu tikus yang baik berdiamiter
850-950 p dan bergelemiwing minyak dengan diameter 170-220 pum (Akbar dan
Sudaryante, 2002}

Penctasan telur dapat dilakukan dengan dua cara, pertama 1clur ditctaskan
dalam wadah penctasan dengan kepadatan sckitar 1500 butir/liter, kemudian larva
dipindahkan dalarn bak pemeliharaan larva. Kedua, telur langsung ditctasksn di
dalsm bak pemcliharaan larva. Cara yang sering digunakan adalah cara penama
hal ini didasarkan pada kebersihan dan serilitas bak dan media pemeliharnan
larva. Sebelum ditetaskan telur disterilkan teriebih dahulu dengan menggunakan
lodine 2 ppm selama 5 menit (Sutrisno gk 2004}, Telur ikan kerapu tikus akan

menctas | 7-19 jam setclah pembuahan pada suhu 27-29°C,

ARIF MUTTAQIN

PKL

IKAN KERAPU TIKUS (Cromlleptes altivelis) DI BALAI BUDIDAYA AIRPAYAU (BBAP) SITUBONDO PROPINSI JAWA TIMUR

IDENTIFIKASI DAN PENANGANAN PENYAKIT PATOGENIK PADA PEMBENIHAN




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

n

2.2.5 Pemelibaraan larva

Bak pemeliharaan sebelum digunakan dcuci bersih dengan menggunakan
kaporih. Hal ini bertujuan unfuk mensterilkan bak dari kuman, bakteri dan
organisme patogen lainnya. Air media yang digunakan adalah air laut yang telah
disaring dan disterilkan. Air laut dapat disterilkan menggunakan kaporit 13-20
ppm. Pengisian bak hanya sekitar sctengah atau tiga percmpat dan volume bak.
{Sutrisno dkk., 2004),

Setelah media siap, larva bisa ditcbarkan dengan padat tebar 500-100 larva/l
{(Akbar dan Sudaryanto, 2002} 8-25 larva/l kemudian dilakukan penjarangan
setelah 5 hari (Sutrisno dkk , 2004).

Larva yang berumur satu hari saluran pencermnaannya mulai tampak, mulut
dan anus belum membuka serta calon mata sudah terbentuk. larva ini masih
mempunyai cadangan makanan namun scbaiknys dalam bak sudah diberi
litoplankton berupa (Morelfu sp. dengan kepadatan 1-5 x10° sel/ml air media.
Tujuannya adalah untuk menjaga Kkeseimbangan kualitas air dan  pakan
zooplankton dalam bak pemeliharaan. (Akbar dan Sudaryanto, 2002). Keberadaan
Chlorelfa sp. dipertahankan hingga larva D20 {Sutrisno ok, 2004).

Pada D3 larva ikan kerapu tikus mulai diberikan rotifer sebanyak 5-10
individuw'mb/hari  (Akbar dan Sudaryanto,2002) ataw 3-5 individwmbihari
(Sutrisng, 2004}, Pemberian rotifer dilakukan sampai larvae umur D20 (Sutrisho
dkk., 2004). Kopepoda pertu diberikan sebagai pendamping rmtifer pada umur 12 -
25 han dan naupli Artemia spp. pada larve beromur 15-25 hari. Kepadatan naupli

Artemia spp. adalah 0,5-3 ckor/ml (Akbar dan Sudaryanta, 2002).
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Pada umur 25-35 han, pakan vang diberikan berupa naupli 4rtemi spp. dan

Artemig spp. muda dengan kepadatan 0,5-1 ekor/ml. Pada umur 35-45 hari, ikan
sudah dapat diberi pakan Arfemia spp. dewass dan udang jambret. Juvenil ikan
kerapu tikus umur 45 hari dan seterusnya dapet diberikan pakan rebon segar dan

daging ikan segar yang dicacahi{ Akbar dan Sudaryano, 2002).

1.2.6 Pengelolaan knalitas air
Pengelolaan kualitgs air adalah fakior vang sangat berpengeruh tcrhadap

pemecliharnan larva. Salsh satu pengelolsan kualitas air pada pemeliharaan larva
adalah penyiponan. Penyiponan imi bertujuan untuk membuang kotoran hasil
metabolisme, pakan yang tidak termakan dan kotoran lain. Pergantian air mulai
dapat dilakukan peda [} 8- D15 scbanyak $-10% Pergantian air semakin
meningka! dengan bertambahnya umur larva. Nctelah larva berumur 15-25 hari
pergantian air dilakukan scbesar 25-50% dan selanjutnya pergantian air dilakukan

sebanyak 50-100%.{Sutrisno dkk , 2004),

2.3 Peayakit pada lkan kerapa tikws

Penyakit dapat didefinisikan scbagai gangguan suatu fungsi atau struktur
dari aist tubuh atsu scbagian alat tubuh (Sunyoto, 1994). Timbulnya penyakit pada
ikan adalah akibat adanya interaksi antara tiga fakior yang saling mempengaruhi
yaitu ikan, lingkungan dan patogen (Keordi, 2001)

Penyakit yang ada pada pembenihan ikan kerapu tikus pada dasamya terbagi
menjadi dua macam, yaitu penyakit patogenik dan pon palogenik. Penyakit

paogenik adalah penyakit yang dischabkan olch organisme patogen seperti
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bakleri, virus, cendawan maupun parasit. Penyakit non patogenik disebabkan oleh

kekurangan gizi, faktor genetik maupun oleh lingkungan (Kumiastuty ok, 2004).

2.3.1 Peayakit akibat seramgan parnsit

Penyakit yang diakibatkan oleh serangan parasit biasanya menyerang induk
ikan kerapu tikus dan jarang menyerang larva. Parasit yang sering menyerang ikan
kerapu tikus adalah sejenis kutu ikan gelongan protoszoa, crustaced, dan cacing

pipih golongan trematoda.

A, Myxoeporeasis
Myxospreasis merupakan penyakit parasiter pada ikan yang disebabkan oleh
sporozoa, antara Lain dari spesies Myxobilfur sp. Penyakit myxoporcasis ini sangat
berbahaya karena dapat mengakibatkan kematian sampai 80%. (Mahasri, 2003).
Mahasri {2003) menyatakan, gejala klinis yang tampak pada ikan yang
terserang Myvxodillus sp. adalah adanya bintil-bintil berwama kemerah-merahan.
Rinnl i schenamya merupakan kumpulan dan nbuan spora. Bintil ini sering
menyebabkan wiup insang terbuka. Sampai saat ini belum diketahui cara sang
tepat untuk mengobati penyakit ini. Pencegahan dapst dilakukan dengan cara
memusnahkan ikan yang terinfeksi, mengenngkan kolam dan memberi kapur

(Cad) scbanyak 25 kilogram per hektar,

B. Costinsis
Penyakit im disebut juga dengan White Slime Disease. Penyakit ini
discbabkan obeh protozoa dan spesies { ‘oxria necarrix. Costia necatrix merupakan

parasilt yang relatif kecil yang berukuran antara 10-20 x 3-8 pm. Penyakit ini
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sangat berbahaya dan biasanya menyerang ikan yang dipelihara di kolam air
tawar{Mahasri, 2003).

Gejala klinis yang terlihal pada ikan yang terinfeksi penyakil ini adalah ikan
terlihat berenang di permukaan terutama pada dacrah sumber pemasukan air. Tkan
biasanya menggesckkan 1ubshnya ke substrat atau dinding kolam dan
memproduksi lendir yang berlebihan. Peda twbuh ikan akan terlihat lapisan putih
keabu-abuan yang menutupi permukaan bagian luar tubuh dan tegadi pendarahan
padta bagian luar tubul(Mahasri, 2003). Pengendalian penyakit ini dapat dilakukan
dengan merendam ikan dalam larutap asam asetal 1:5(K) dalam lantan formalin
1:400 atau dalam larutam Methylene Blue, Kmn{), . dengan dosis yang sama,

larutan NaCl dengan dosis 1 gram :100 liter air selama 20 meniL

C. Cryplocaryomiasis

Penyakit cryptocaryoniasis yang sering menycrang jkan kerapu tikus
discbabkan oleh prolozoa Cryptocaryon sp.. Penyakit ini lebih dikenal dengan
penyakil bintik putih. Penyakit ini sering menyerang induk ikan kerapu tikus.
Bagian tubuh yang sering diserang parasit ini adalah permukaan tubuh, ekor,
insang dan mata (Akbar dan Sudaryanto, 2002). [kan yang terserang penyakit ini
akan menunjukkan gejala hilangnya selera makan, ikan memjadi lesu, sisik
terkelupas, mata kadang menjadi buta, mengalami pendarahan pada organ dalam,
kenusakan sirip dan insang serts banyak mengeluarkan lendir (Kordi, 2001).
Timdakan pengcbatan terhadap parasit ini dapat dilakukan dengan cara merendem
ikan yang sakit dalam air laut yang mengandung formalin 200 ppm selama 0,5 - 1

jam. formalin 100 ppm + akriflavin 10 ppm sclama 1 jam {(Sunyoto, 1994).
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D. Diplectanumiosis
Penyakit Diplectanumiosis ini dischbabkan oleh Diplectonum sp. yang
berukuran 0.5 mm — 1.9 mm dan memiliki ciri khusus yaitu pada ujung depan
mempunyai dua pasang mata {Kordi, 2001). Parasit ini sering menyerang induk
kerapu tikus. Parasit ini menyerang insang, hati dan mata. Penyebarannya bisa
melalui pakan maupun lingkungan peraiman. Gejala yang tampak akibat scrangan
penyakit i antara lain nafsu makan berkurang, warna tubuh dan insang pucat,
produksi lendir di permukaan wbuh banyak, selalu berenang di permukaan air
serta tampak megap-megap dengan tutup insang terbuka Umumnya scrangan
cacing ini bersamaan dengan serangan penyakit vibriosis {Akbar dan Sudaryanto,
2002). Ikan yanp terserang diobati dengan cara direndam dalam larutan formatin
200 ppm sclama 30-60 menit dan diulang setelah 3 hari atau dalam air yang
mengandung akriflavin 100 ppm sclama 1 menit stan 10 ppm sclama | jam

(Kordi, 2001)

E. Tricodimiasis

Tricodiniasis merupakan penyakit yang discbabkan oleh serangan protozoa
Tricoding sp.. Protozoa ini banyak menempel pada insang, permukasn luar tubuh
dan sinp ikan. Penyakit mi sering menyerang induk tkan kerapu tikus. Penycbaran
penyakit ini melalui perniran di sckitar lokasi pemeliharaan atay dari ikan yang
sudah terjangkil penyakit ini. Gejala yang tampak akibat scrangan protozoa ini
adalah produksi lendir meningkat, terdapet nekrosis pada kulit luar, nafsu makan
hilang, dan berenang tidak normal. Pada scrangan yang sudah parah siripaya akan

sobek -s0bck (Akbar dan Sudaryanto, 2002) .
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Tindakan pengobatan dapat dilakukan dengan cara ikan sakit direndam
dalam air laut yang sudah diberi formalin 25-30 ppm selama 1-2 hari {Akbar dan

Sudaryanto, 2002).

F. Nerocilasinsis

Penyakit nerocilasiosis disebabkan oleh Nerocila sp.. Nerocila sp. Termasuk
golongan cruviacea yang bersifat vivipar dan bila dewasa dapat mencapai ukuran
2-3 cm. Merocila sp. ini menyerang bagian insang ikan sehingga pernafasan ikan
terganggu (Sunycto, 1994). Merocilg sp. ini menyerang ikan dengan beral tubuh
lebih dari 50 g dan jupa ditemukan di rongga hidung ikan yang berukuran besar
(Kordi, 2001}

Ikan yang terserang penyakit ini dapat direndam dalam larutan formalin 200
ppm sampai beberapa menit hingga Nerveila sp. i rontok (Kordi,2001),
scdangkan untuk membersihkan Nerocila sp. yang menempel di keramba,
keramba diangkat kemudian disemprot dengan lanutan formalin 1 % {Sunyoto,

1994)

G. Tripanosomiasis

Kasus Tripanosomiasis pada ikan di Indonesia belum pernah dilaporkan,
akan tetapi kasus penyakit ini pada beberapa referensi telah dilaporkan dapat
menycbabkan kematian ikan. Penyakit i disebabkan oleh protozoa genus
Tripanosoma yang menycrang darah ikan{Mahasn, 2003). Trypanosomug sp.
menyerang darah ikan dan ditemukan pada beberapa jenis ikan air payau dan laut.
Ikan yang pemah dilaporkan terserang 7rypanosoma adalah tkan salmon. Gejala

klinis yvang tampak pada ikan yang terinfeksi adalah ikan menjadi lemah, nafsu
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makan menurun, penurunan serum protein level, meningkatnya leucocyt,
meningkatnya serum glovering dan terjadinya anemia. Sampai saal belum ada

obat yang efektif untuk mengobati penyaki ini.

2.3.2 Penyakit akibat serangan bakteri

Penyakit yang disebabkan cleh serangan bakieri pada pembenihan ikan
kerapu tikus schagian besar dischabkan oleh bakteri gram posinif dan gram
negatif. Bakteri gram negatif yang sering menyerang ikan kerapu tikus adalah
bakteri Vibrio sp.. Bakteri Vibrio sp. ini menyebabkan penyakit vibriosis. Bakieri
ini biasanya bertindak sebagai patogen sekunder yang timbul akibat infeksi primer
protozoa {Akbar dan Sudaryanto, 2002). Dua speskes bakleri vibric yang sering
menyerang ikan kerapu adalah Vibrio afginoliticus dan Vidrie purahaemoliticus
{Sunyoto, 1594}

Vibriosis telah menjadi salah satu dari penyakit yang paling serius pada
bididaya ikan dan invertebrata laut. [nfeksi Fibrie sp. telah dilaporkan
menyebabkan kerugian yang sangat besar pada budidaya ikan salmon di
Norwegia (Pillay, 2001). Gejala serangan penyakit vibriosis antara lain nafsu
makan berkurang, lesu, terdapal pembusukan pada sirip (fin rof), mata menonjol
(popaye), terjadi penggumpalan cairan pada perut (perut kembung),serta terdapat
radang berwama merab pada bagian anus (Akbar dan Sudaryante, 2002).

Tindakan preventil’ untuk mencepah werjadinya serangan vibwiosis adalah
dengan mengurangi kepadatan dan desinfeksi telur yang dibawa ke hatchery
{Pillay, 2001). Pengobatan ikan sakit dapet dilakukan dengan cara direndam
dalam air lam yang sudah diberi prefuran 1 ppm selama 24 jam (Akbar dan

Sudaryanto, 2002). Pengobatan juga bisa dilakukan melalui pakan yang sudah
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dicampur dengan oksitetrasiklin 0.5 p/kg pakan selama 7 hari atau

chloramphenicel 0.2 g/kg pakan selama 4 hari atau dengan perendaman

nitrofurarone 15 ppm selama 4 jam { Sunyoto, 1994},

233 Penyaklt akibat serangan virus

Penyakit yang diakibatkan oleh serangan virus yang ditemukan pada ikan
kerapu tikus adalah VNN (Viraf Mervous Necrosis). VNN juga discbut sebagai
Viral Encephalothy und Retinopatiy {VER), Siriped Jack Nervous Necrosis Virus
{SINMY) dan Fish Encephalitis Virus (FEV). Virus VNN iermasuk nodavirus
tidak beramplop, icosahedral dengan diameter 25-30 nm (Reantaso ef af., 2001).

VNN ini biasanya banyak mecnyerang pada larva tkan kerapu. Yirus ini
sangal pamogen dan mengakibatkan kematian larva terbesar. VNN vang
menginfeksi larva dapat mengakibatkan kematian fotal hingga 100 % dalam
tempe yang relatif singkat (1-2 minggu) (Kumiastuty dJik., 2004).

WNN mempengarubi sistern saraf. lkan yang terserang menunjukkan
tingkmh laku vang abnormmal {berputar-putar, berenang tidak berataran) yang
ditkuti dengan hiperinflasi swins bladder, ikan berhenti makan, perubahan wama
dan kematian (Reantaso ef af., 2001).

[kan yang terserang YNN tidak menunjukkan perubahan secara fisik. Gejala
yang terlihat adalah 1erjadinya kematian secara massal dan tiba-tiba. Pada larva
yang berumur kurang dari 20 hari, tarva yang terinfeksi tidak menunjukkan tanda-
1anda yang jelas, kecuali hilang nafsu makan yang diindikasikan dengan tersinya
pakan hidup yang diberikan. Organ target virus VNN adalah otk dan mata

Mckanisme penularannya dapat terjadi secara vertikal yaitu dari induk kepada
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anaknya maupun secara horizontal antara larva yang berada dalam satu bak
(Kumiastuty gk, 2004}.

Kumiastuty dbk (2004) menyatakan, hingga saat ini belum dapal ditemukan
cara yang lepat untuk menangani ikan yang terinfeksi kecuali dengan cara
memusnahkan populasi ikan, Upaya yang paling mungkin untuk dilakukan adatah
pencegahan. Beberapa teknik pengendalian yang diharapkan dapat membetikan
hasil positif antara lain : pencrapan program higienis terhadap seluruh sarana dan
selam proses produksi, seleksi induk bebas VNN dengan PCR, desinfeksi telur
dengan iodine/ozone, desinfeksi terhadap peralatan dan air setiap kali memulai
proses produksi, meminimalisir penanganan induk selama proses pembenihan,
beberapa informasi membuktikan bahwa penanganan yang minim selama proses
pemijahan dapal mengurangi peluang terjadinya infeksi VNN secara vertikal darni
induk yang positif VNN dan tidak menerapkan sistern resirkulasi air pada

pemeliharaan larva
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BAB 111

PELAKSANAAN

11 Tempat dan Wakts

Prakick Kerja Lapang ini dilaksanakan di Balai Budidaya Air Payau
Sitvbondo, Dusun Pecaron, [Desa Klatakan, Kecamatan Kendit, Kabupaicn
Situbondo, Propinsi Jawa Timur. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal | Maret—

1 April 2005.

1.2 Metode Kerja

Metode kerja yang digunakan dalam Prakiek Kerja Lapang ini adalah
metade deskriptif yaitu metode vang menggambarkan keadaan atau kejadian pada
suatu dacrah tertentu .

Suryabrata (1993) menyatakan, metode deskriptif adalah metode untuk
membuat pencandraan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta
dan sifa-sifat populasi atau daerah tertentu. Metode ini pada umumnya bertujuan
untuk mendeskripst secara sistemis, faktual dan akurat terhadap swatu populasi

atau daerah terientu, mengenai sifat-sifat atau faktor- faktor tertentu.

33 Metode Pengwmpalar Data
Data yang diambil dalam Prakiek Kerja lLapang ini meliputi data primer

dan data sekunder.
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3.3.1 Data primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbemya,
diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Pengambilan data primer ini dapat

dilakukan dengan cara pencatatan hasil observasi, wawancara dan partisipasi aktif.

A. Observasi

Metode observasi adalab svatu cara pengumpulan data dengan cara
pengamatan langsung terhadap fenomena plasmedia yang disetidiki di dalam
proses kegiatan pembenihan {Faisal, 1982).

Observasi dalam Prakiek Kerja Lapang ini ditakukan terhadap berbagai hal
yang berhubungan dengan kepiatan pembenihan meliputi: pengontrolan hama dan

penyakit, serta sarana dan prasarana penunjang kegiatan pembenihan.

B. Wawancara

Faisal (1982) menyatakan sasl wawancara, responden mengemukakan
informasinya secara lisan dalam hubungan tatap muka. Pewawancara dapat
menjelaskan twjvan Praktek Kerja Lapangnya dan dapat menjelaskan informasi
apakah yang dia butuhkan.

Wawancara dalam Praktek Kerja Lapang ini dilakukan dengan tanya jawab
dengan para teknisi mengenai latar belakang berdirinya Balai Budidaya Air
Payau Situbondo, struktur organisasi, tenaga kerja, identifikasi dan penanganan
penyakit serta permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam rmenjalankan

usaha ini.
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C. Partisipasi aktif

Partisipasi aktif dilakukan dengan mengikuti secara langsung beberapa
kegiatan identifikast dan penanganan penyakit yang dilakukan di Balai Budidaya

Air Payau Situbondo.

3.3.2 Data sckender

Data sekunder adalah data vang telah dikumpulkan olch orang lain. Pada
wakiu praktek kerja lapang dimulai data telah tersedia, mahasiswa tinggal
menggunakannya. Sumber datanya meliputi catatan atav laporan resmi, barang
cetakan, buku eks, surat, otobiografi, catatan harian, karangan, majalah, koran,
buletin, katalog. furnal, dan lain-lain {Faisal, 1982).

Data sckunder dalam Prakick Kerja Lapang ini diperoleh melalui Japoran-
aporan, pustaka yang menunjang, serta data yang diperolch dan pihak lembaga
pemerintah maupun dari masyarakat yang terkait dengan penyakit pada ikan

kerapu tikus.
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BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Keadasa Umwm Lokasi PKL

4.1.1. Sejarahk berdirinya BBAP Sitwbondo
Balai Budidaya Air Payau Situbonde pada mulanya bemama Provek Sub

Senter Udang Windu Jawa Timur yang berdin pada tahun 1986 berupa pengadaan
fasilitas pemeliharaan benur wdang windu dibawah naungan Direktorat Jenderal
Perikanan Departemen Pertznian. Sub Senter Udang Windu ini terletak di Desa
Blitok Kecamatan Mlandingan Kabupaten Situbonde dan merupakan cabang dari
Balai Budidaya Air Pavau (BBAP) Jepara Jawa Tengah. Pada tahun 1994 Sub
Senter Udang Windu berganti nama menjadi Loka Budidaya Air Payau {LBAF)
Situbondo dan melepaskan diri dari Balai Budidaya Air Payau (BBAP) Jepara
Jawa Tengah. Pergantian nama ini dituangkan melalui Surat Keputusan Menteri

Pertanian Nomor: 264/Kpts/T.201/4/94 pada tanggal 18 April 1994,

LBAP Situbondo setelah tujuh tahun meningkat perkembangannya baik
dalam kegiatan penelitian maupun kcgiatan budideya. Pada tenggal | Mei 2001
Loka Budidaya air Payau (LBAP) Situbondo berganti nama menjadi Balai
Budidaya Air Payau {BBAP) Situbondo yang tertuang dalam surat keputusan

menteri No: 26DMMENAS52001.
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4.1.2 Letak geografia dan keadasy sckitar
Balai Budidaya Air Payau (BBAP) Situbondo terdin dan tiga divisi yaitu

divisi ikan, divisi wdang dan divisi budidays. Divisi ikan terletak di Dusun
Pecaron Desa Klatakan Kecamatan Kendit (15 km arah baral kota Situbondo)
yang sekaligus sebagai kantor utama BBAP Situbondo. Divisi udang berlokasi di
Desa Blitok Kecamatan Mlandingan (28 km arah barat kota Situbondeo) dengan
luas lahan 2.5 ha. Divisi Budidaya terketak di Desa Polokerto Kecamatan Kraton

Kabupaten Pasuruan {50 km dari kota Surgbaya) dengan luas lahan 52 ha.

Divisi ikan BBAP Situbondo mempunyai lahan scluas 2.3 ha, 70 %
mecrupakan lahan kosong. Praktek Kerja Lapang dilaksanakan di Divisi Tkan
BBAP Situbomdo. Lokasi Divisi Ikan BBAP Situbonde memiliki batas-batas
schagai berikut: scbelah utara berbatasan dengan Seclat Madura, sebelah barat
berbatasan dengan pemukiman penduduk. sebelah timur berbatasan dengan
pembenihan udang Windu Jaya Abadi, scbelah selatan berbatasan dengan

pemukiman penduduk.

4.1.3 Strwktur organisasi BEAP Sitwbondo

Balai Budidaya Air Payau {BBAP) Situbondo dipimpin olch scorang Kepala
Balai dan dibantu Scksi Standansasi dan Informast, Seksi Pclayanan Tcknis, Sub

Bagian Tata Usaha dan Kelompek Jabatan Fungsional.

Seksi Standarisasi dan Informasi memiliki tugas memberikan pelayanan
teknis dan merumuskan serta menetapkan standar mengenai benih ikan dan udang

tentang layak tideknya untuk dikembangkan lebih lanjut ditinjau dari segi kualitas
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dan kuantiias, disamping itu juga melaksanakan pelayanan informasi, pengolahan

data dan informasi kegiatan penerapan teknik budidaya air payauw.

Seksi Pelayanan Teknis mempunyai tugas untuk memberikan pelayanan
teknis mengenai teknik pembenibhan dan pengelolaan usaha budidaya baik tkan
maupun udang. Sub bagian Tata Lsaha bertugas membantu kepala balai dalam
urusan kepecgawaian, kcuangan, perlengkapan, administrasi dan rumah tangga
balai.

Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari jabatan fungsional perekayasaan
yang bertugas melakukan perekayasaan teknologi untuk wsaha budidaya air payau.
Jabatan Fungsional wajib menerapkan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi
masing-masing maupun antar unit kena dilingkungan Departemen Kelautan dan
Perikanan serta dengan instalasi lain dilvar Departernen Kelautan dan Perikanan

sesuai dengan bidang tugasnya.

Berdasarkan Laporan Tahunan Balai Budidaya Air Payau Situbetrdo Tahun
2001, Balav Budidaya Air Payau Situbondo memiliki 73 karyawan berstatus
pegewai negen sipil (PNS) dengan berbagai tingkatan pendidikan yaitu : | orang
sirata 3, 6 orang strata 2, 22 orang strata [, 3 orang Diploma 4, § orang Diploma
3, 23 orang lulusan SLTA dan 9 orang SD. Staf teknis yang masih dalam proses
melanjutkan studi sebanyak 7 orang yakni 2 orang strata 2, 4 orang strata ldan 1

orang Diploma 4.

Skema struktur organisasi Balai Budidaya Air Payau {BBAP) Situbondo

terlibat pada Gambar 2.
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K-cpala BBAP Situbondo
Sub bagian tata Usaha
Sub Scksi Standar?'sasai dan Sub Seksi Pelayanan Teknis
[nformasi
kKelompok jabatan Fungsional

Gambar, 2. Skema strekiur organisassi BBAP Situbondo

4.1.4 Tugas dan fusgsi

Berdasarkan sural keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan nomor
KEP.26 D/ Men / 2041, Balai Budidaya Air Payau Situbondo memiliki tugas
melaksanakan pencrapan teknik pembenihan dan pembudidayaan Ikan dan Udang

serta pelestarian Sumberdaya [nduk. Benih lkan dan Udang serta bingkungan.
Balai Budidaya Air Payau Situbondo mempunyai fungsi scbagai berikut

1. Pengkajian, pengkajian dan bimbingan pencrapan standar perbenihan dan
pembudidayaan ikan dan udang

2. Pengkajian standar dan pelaksana sertifikasi sistem mute dan sertifikasi
personil perbenihan dan pembudidayaan ikan dan udang

3. Pengkaijian sistem, tata laksana produkasi dan pengelolaan induk serta induk

dasar ikan dan udang
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4. Pelaksana pengkajian teknis pembenihan dan pembudidayaan ikan dan udang

5. Pengkajian standar pengawasam benih, pembudidayaan dan pengendalian

hama dan penyakit ikan dan udang

6. Pengkajian siandar pengendalian lingkungan dan sumberdaya induk, benih

ikan dan udang

7. Pclaksana sistem jaringan laboratofium pengujian, pengawasan benih dan

pengawasan ikan dan udang

8. Pengelolaan, pelayanan informasi, publikasi perbenihan dan pembudidayaan

ikan dan udang

9. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.

Balai Budidaya Air Payau Situbondo selain memiliki tugas dan fungsi juga
memiliki kegiatan / akiifitas yang secara garis besar dibagi dalam 5 kegiatan,

¥ailu:
|. Kegiatan Perckayasaan

Kegiatan perekayasaan ini meliputi kegiatan ;

8. Rekayasa teknologi pembenihan ikan kakap putih {fates calearifer
Bloch ), ikan bandeng (Chanos chanos Forksal)ikan kerapu tikus
{Cromileptes  altivelis) ikan kemapu macan  {Ephinephelis
Fuscogutatus), ikan kerapu ketang ,ikan kerapu, uwdang vannamai

(Penaeus vanname) dan produksi berbagai macam pakan alami,
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b. Rekayasa teknologi pengendalian lingkungan , kualitas air, hama dan

penyakit

c. Rekayasa teknologi pembesaran ikan dan udang

d. Rekayasa genetika ikan dan udang

¢. Rekayasa dibidang nutrisi dan teknologi pakan

f. Rekayasa teknologi budidaya ikan di Kaamba Jaring Apung (KJA}
2. Kegiatan produkst

Kegiatan produksi dilaksanskan dengan membantu dalam penyediaan telur

ikan, benih dan pakan alami.
3. Kegiatan Pelayanan Masyarakat

Kegiatan ini dilakukan dengan membenkan pelayanan berupa konsultasi,
ieknis, pelatihan teknis, bimbingan praktek penelitian / magang, monitoring
penyakit dan perkembanpan budidaya serta kegiatan restocking, bimbingan
tambak maupun Keramba jaring Apung bagi petani nelayan, swasta dan siswa /
mahasiswa.

4. Kegiatan diseminasi untuk tambak udang, tambak artemia dan haichery

kerapu skala mamah tangga
5. Kcgatan sertifikasi benih
Kegiatan ini dilaksanakan dengan melakukan sosialisasi sistem mutu dalam
memproduksi benih ke masyarakat pelaku usaha perbenihan.
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4.1.5 Sarana das prasarasa
Sarmna dan prasarana mutlak diperiukan dalam usaha pembenihan ikan

kerapu tikus. Kelengkapan sarana dan prasarana mutlak diperlukan wntuk
keberhasilan pembeniban. Sarana terdiri dar sarana pembenhan kerapu likus dan

sarana laboralorium penyakit dan fingkungan,

A. Sarasa dan Prasarana Pembenihan
Sarana dan prasarana pembenihan dapet dikclompokkan menjadi dua yaitu

sarans umum dan sarana penunjang. Sarana umum  adalah sarana  yang
berhubungan langsung dengan kegiatan pembenihan. Ssrans umum yang terdapat

di Balsi Budidaya Air Payau Situbondo terfihat pada Tabel. 1.

Tabel 1. Sarana das prasarasa smem di BEAP Sitwboedo

No. Sarama Bahan | Bentuk | Dimernsi Volume >3
Tandon | Beton |Persegi | 42x42x235 [343m’ T3
Land Filt:r__ I F’iétﬂﬂ Pﬂmgl 4.jl4,2"€ |,!§ _HE\T—T 5-__'

Bulat ld0mi=3m[253m" I3
Bulat |‘@1m:='i'm 235 m 1

I
T

i Bak induk Kecrapu
4. | Bak induk Kakap

(5. | Bak induk Bandeng Bulast | ®12m t=3m[339m’ |2

Tikus

I S _ 1
1 Aquarium penampung
telur

Persegi | 48x48x50cm | 100 | 3

8. | Bak pemelibaraan larva Persegi | 2x5x%1.25m |12 m’ 24

Beton
Beton
Beton |
6. | Bak calon Induk Kerapu [Beton (Bulat | ®Sm1=3m | 39.25m’ |1
Kaca
Beion
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No. Surana Bahan | Bentuk | Dimensi Volame |3

G, {Kulhor Pakan Alami | Beton | Persegi | 2x5x1.25m | 12m’ |4

a. Ruotifer Beton | Persegi IxIxl.5m | 1.5m’ 10
Fiber | Bulat 0.5 m’ 1
Fiber E Bulat 1m' ]
Fiber { Bulat 2m’ 2

b. Chlorella Beton | Persegi 2x5x1.25m | 12’ 20

Beton | Bulat @ Smi1=2m [ 3925m’ ||

10, | Tambek ~ T Beton Persegh 100x2x50m | 0.5 ha 2
11. | Bak karantina | Beton | Persegi | 2x5x0.25m [ 12m’ 8
12. | Fgg Colector Beton | Segitiga | 150%80x75m 5
13. | Pompa air laut r Y
14. | Blower - 1T I 6
| 15. | SumwrBor T o 3
16, Pnrnpa air tawar T 13
117, | Freezer | Persegi S 512 1 [

Sarang penunjang moerupakan sarana yang membantu, mendukung dan
memperlancar kegiatan usaha. Sarana penunjang budidaya di BBAP Situbonde

terlihat pada Tabel. 2.
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Tabel 2. Sarana peaunjang di BBAF Sitwbondo
Nn.'_Th_Siﬁn; i;«e_ﬁlnjang o Jumlah ';
17 | Perkantoran Tonit "
2. | Laboratorium Pakan Alami ' 1 unit S
3. | Laboratorium Hama dan Penyakit I unit
4. | Laboratorium Nurisi 0 [rumie
5. |Possatpam Tunit -
(6. | Perpustakaan T ST it
7. |Musholla 1 unit
8. | Rumah dinas 12 unit —
9 "I-’)a}pur umum o h 1 unit T
10. | Aula R 1 unit T
11, ] Asrama T q-_Tu"nit{ L5 khit_lnr} .
12. |PLN {60dan ROKVA
13, |Genertorset 7 Tlumt
(14, [ Mobil T 2wnit
15. | Gudang Pakan I wnit !
i T Telepon = 1w
17. | Faximile T 1 unit
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B. Sarana dan Prasarana Laboratorium Peayakit dam Lingkuogan
1. Colomy Counler

Colony Counter ini digunakan untuk menghitung jumlsh koloni yang
dikultur pada media agar pada petri disk. Colomy Connter yang digunakan
menggunakan listnk 220 volt bermerek  bantex. Penghitungan  bakten
menggunakan Colomy cownter imy didasarkan pada jumlah koloni bakteri yang
terbentuk dalam media agar dalam petridisk. Gambar cofomy counter terlihat pada
Gambar 3.
2. Timbangan Analitik

Timbangan analitik digunakan untuk menimbang bahan — bahan yang
digunakan untuk membuat agar dan untuk menimbang obat. Timbangan analitik
yang dimiliki oleh Laboratorium Penyakit dan Lingkungan Balai Budidaya Air
Payau Situbcndo berjumlah 4 buah. Semua timbangan analitik menggunakan

tenaga listrik 220 volt. Gambar timbangan analitik terlihat pada Gambar 3.

= o
_—
L]
-

Gambar 3, Timbangan analitik dan colony counter
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3. Mikroskap
Mikroskop digunakan untuk melihat morfologi bakteri juga untuk melibat

parasit yang ada pada ikan. Mikroskop yang ada di Laboratorium Penyakit dan
Lingkungan berjumlah 8 buah dengan rincian 6 mikroskop cahaya 1 mikroskep
yang dilengkapi dengan kamera biasa dan | mikroskop yang dilengkapi dengan
kamera digital. 2 buah mikroskep menggunakan tegangan listrik 110 volt

sedangkan 4 lainnya menggunakan tenaga listrik 220 voh. Gambar mikroskop

14

terlihat pada gambar 4.

&

-

k—u

L]

P
.3

-

»

'

Gambar 4. Mikraskop

——

4. Lemaries

Lemarni es digunakan untuk menyimpan sampel yang tidak dapat diperiksa
pada hari ketika sampe] dilerima juga untuk menyimpan sampel yang digunakan
delam waktu vang lama karcna lemari es tersebut dilengkapi dengan freezer.
Lemari es juga digunakan unluk menyimpan media serta bahan kimia yang
digunakan untuk pengujian kualitas ait maupun untuk pengujian PCR. Lemari ¢s
yang dimiliki Laboratorium Penyakit dan Lingkungan berjumlah 4 buah. Scmua

lemari es menggunakan tenaga listrik 220 velt.
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5. Lemari Kayu

lL.emari kayu digunakan untuk menyimpan bahan-bahan yang digunakan
untuk membuat media agar. Lemari kayu juga digunakan wntuk menyimpan alat-
alat yang digunakan untuk media agar serta peralatan PCR. Leman kayu yang ada
pada Laboratorium Penyakit dan 1.ingkungan berjumlah 3 buah terdiri dari satu

buah lemari kayu tegak dan 2 buah lemari dinding.

6. Lemarikaca
Lemari kaca digunakan untuk menyimpan alat-alal vang digunakan untuk

pengukuran kualitas air sepenti beaker glass, gelas ukur, erlen meyer dan lain-lain.
Selain itu lemari kacs juga digunakan untuk menyimpan bahan-bahan yang
digunakan untuk pembualan preparat histclogi. Lemar kaca yang ada di

Laboratorium Peayakit dan Lingkungan berfjumlah 2 buah.

1. Waterbath
Waterbath digunakan dalam pembuaian preparat histologi. Waterbath ini

berfungsi untuk mcregangkan hasil pemotongan preparat dengam mikrorom
sehingga dapal diletakkan pada obyek glass untuk seterusnya diwamai. Waterbath
ini menggunakan tenaga hstrik 220 volt dan mempunyai pengatur subn. Gambar
waterbath terlihat pada Gambar 5.

8. Mikrotom
Mikrotom digunakan untuk memotong jaringan yang digunakan untuk

pembuatan preparal histojogi. Mikrotom ini mempunyai pengatur ketchalan dan

digerakkan secara manual. Gambar mikrotome terlihat pada Gambar 5.
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I |. Ruang asam
Ruang asam digunakan untuk mencampur bahan asam kuat ataw scsuatu

yang berhubungan dengan bahan asam. Ruang asam ada di Laboratorium Penyakit

dan Lingkungan berjumlab | buah

12. AAS (diomic Absorption Specirameter)
AAS ini digunakan untuk untuk mengukur kadar logam beral yang terdapal

di perairan. Logam berat yang dapat diukur dengan AAS adalah Hg, Cd, As, Pb,

Fe. Cu, Mn, Ca, dan K). Gambar AAS terlihat pada Gamber 7.

13. Heater with stirrer
Heater with sirirrer adalah pemanas yang dibenghapi dengan pengaduk.

Heater with stirrer ini digunakan untuk membual media agar maupun untuk
memanaskan bahan iainnya. Heater with stimer yang terdapat di Laboratorium
Penyakit dan Lingkungan ini berjumlah 2 buah. Gambar heater with siirrer

terlihat pada Gambar 7.

& 5 L
Gambar 7. AAS dan beater with stirrer
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t4. Aduloclave

Autoclave digunakan untuk mensteribkan peralatan laboratorium juga
digunakan untuk membuat media agar. Media agar yang pembuatannya
memerlukan autoklave antara lain TSA dan NA. Awloclave yang terdapat di

Laboratorium Penyakit dan Lingkungan berjumlah 2 buab.

15. Komputer
Komputer digunakan untuk proses dokumentasi hasil kegiatan dan juga

untuk membuat surat-surat maupun sertifikat hasil anahisa penyakit. Komputer
yang ada di Labovalorium Penyakit dan Lingkungan berjumlah 5 bush dengan
rincian 4 buah komputer pentium 4 dan | buah komputer pentium 2. Sctiap
komputer dilengkapi dengan printer. Laboratorium Penyakit dan Lingkungan juga

mempunysi § scanner.

16. Water Quality Test kit
Water gquality test kif digunakan digunakan untuk mengukur kadar kualitas

air seperti Nitrit, Nitrat, Amoniak dan fosfat. Waser gualiny test kit yang ada di
Laboratorium Penyakit dan Lingkungan berjumlah | buah. Gambar water quality

test kit terlihat pada Gambar 8.

¥ 8-
¢

Gambar 8. Water quality test kit
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17 Fortex

Fortex digunakan untuk mengocok sampel schingga tercampur dengan rata
Fortex vang ada di Lahoratorium Penyakit dan Lingkungan berjumlah | bush.

Ciambar vorrex 1erlihat pada (iambar 9.

L8, Centrifupe
Cemirifupe digunakan wntuk memisahkan cairan dengan  suspensinyn

Centrifuge yang ada di | aboratorium Penyakit dan Lingkungan berjumish | buah.
Cernerifuge tni digunakan dalam proses ckstraksi RNA atau DNA sampel pada

proses PCR. Gambar centrifuge terlihay pada gambar 9.

Ill
|
?. .

Gambar 9. Centrifage dan vortex

19. Thermal cycler
Thermal cycler digunakan dalam proses amplifikasi DNA pada proses PCR.

Thermal cycier ada di Laboratorium Penyakit dan Lingkungan berjumlah | buah.
Thermal cycler ini menggunakan tenaga listrik 220 volt. Gamber thermal cyeler

terlihat pada Gambar 10.
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20. Mesin Elektroforesis

Mesin elektroforesis ini digunakan untuk mengelektroforesis sampel yang
sudah melawi proses amplifikasi. Mesin elcktroforesis yang ada di Laboratorium
Penyakit dan Lingkungan bejumlah 2 buah. Gambar mesin ¢lektroforesis terlihat

pada Gambar 10.

Gambar 10, Mesia dekiroforesis das thermal cvcler

21, LIV Transiluminator

UV Transiluminator digunakan wntuk memfoto hasil chektroforesis. Mesin
ini dilengkapi dengan TV dan printer yang langsung dapal mencetak hasil foto.

Ciambar UV transiluminator werlibat pada Gambar 11.

Gambar 11. UV Transilwminator
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4.1 Kegintan di Lokasi Prakick Kerja Lapang
Kegiatan yang dilakukan di loksss PKL. meliputi identifikasi penyakit
parasiter, identifikasi penyakit bakterial dan identifikasi penyako viral. Kegiatan-
kegiatan terscbul dilakukan di Laboratorium Penyakit dan Lingkungan dengan

pengambilan sampel pada bak induk, hak larva, bak tandon dan bak algs.
4.1.1 Identifikasi dam pesangansn pesyakit parasiter
Secara garis besar metode keja identifikasi penyakst parasiter yang

dilakukan selama Praktek Kerja Lapang terlihat pada Gamber 12

Ikan Kerapu Tikus — Ambil Lendir
Pengamatan Mikroskop | < mm—— Huat Preparat Segar
Pencalatan Fasil

Gambar 12. Disgram ideatifikasi peayakit parasiter

lentifikasi penyskit perasiter dilakukan pada tanggal 17 Maret 2005.
Pengambilan sampel dilakukan pada induk dan larve. Pengambilan sampel pada
induk dilakukan dengan cars mengambil lendir pada, sirip, operculum dan dacrah
yang luka Pengambilan sampel pada larva dilakukan dengan mengambil beberapa
larva yang dicurigai terserang penyakit. Pengamatan dilakukan dengan mikroskop
dengan pembesaran 100 X, Cara kena identifikasi penyakit parasiter adalah
scbagai berikut:  mempersiapkan alat dan bashan, mengambil lendir pada
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permukaan tubuh induk ikan kerapu tikus dengan menggunakan cover glass,
lendir ditampung pada cawan petri, mengambil beberapa larva dan ditampung
dalam beaker glass (umuwr > 2 3, mengambil lendir di cawan petri,
menempatkan pade obyek glass, mengambil sinp dan insang dan larva ikan,
menempathan pada obyek glass, mengamati dibawah mikroskopdan mencatat
hasitnya.

Hasil identifikasi penyakit parssiler yang dilakukan pads pada larva dan
induk 1kan kerapu tikus terlihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil identifiknsl penynkit parasiter tanggal 17 Maret 2005

Parasit Induk

: Lava "
Dactylogyras p. v : - ._._.j
Gyrodactylue sp. v ' o |
Trypanasoma 5p. v - _ Ji

.; Myzobolus sp. v o | - |

| Custiar sp. v o

[ Lernea sp. v B '

Kctcm?ga.n:
¥ = terdapal parasit
- = tidak terdapet parasit

Pemeriksaan juga dilskukan pada tanggal 24 Maret 2005 pada lendir induk
ikan kerapu tikus dari bak karantina akan tetapi tidak ditemukan adanya parasit.

Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui bahwa parasit yang menyerang induk
kerapu tikus adalabh Dactylogyras sp., (yroduchyiug sp. Tnpanosoma sp. Coatia
sp. Myxoboluy sp. dan Lermea sp. sedanghan pada larva ikan kerapu tikus tidak

diteroukan adanya parasil. Induk ikan yang terscrang parasit mempunysi luka
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pada tubuhnya dan beberapa siripnya rosak. Induk ikan sering menggosokkan

tubuhnya pada tepi kolam. Pada tuka dan sirip yang rusak terjadi perdarahan yang
menyebabkan sekeliling luka dan sirip yang musak terlihat memerah.

Dactylogyrus sp. dan Gyrodactylus sp. ini termasuk kelas trematoda yang
biasa menyerang ikan atau di kolam yang kepadatannya tinggi. yprodactvlus sp.
biasanya menyerang sirip dan kulit ikan, sedangkan Duaetvlogyrus lebih suka
menyerang insang. Cacing ini bentuknya pipih dan pada ujung badannya
dilengkapi dengan alat yang berfungsi untuk menghisap darah (Mahasri, 2003).

Ikan yang terserang Gyrodacrylus sp. biasanya akan menjadi kurus dan
kulitnya tidak kelihatan bening lagi. Sirip ¢kor sering rontok dan tutup insang
tidak menutup dengan sempurna. [kan juga sering terlihat menggosok-gosokkan
badannya dengan sengaja kedasar kolam atau benda keras lainmya (Mahasri,
2003).

Myxobolus sp. adalah penyebab penyakit myxosposeasis. Ciri ikan yang
terserang adalah timbulnya bintil kemerah-merahan. Bintil ini sebenamya
merupakan kumpulan ribuan spora. Bintil ini sering menyebabkan tutup insang
ikan selatu terbuka. Siklus hidup AMyxoboius belum diketahui secara pasti. Fika
bintil pecah sporn yang didalamnya akan menyebar sepenti plankton. Spora
mempunyai ukeran 10— 20 pm (0,01 — 0,02 mm) (Mahasn, 2003)

Costig sp. sering menimbulkan masalah bagi usaba budidaya perikanan.
Costia sp. merupakan protozoa vang mempunyai flagel. Costia sp. berbentuk oval
dan dapat bergerak cepat karena ia mempunyai 2 flagel yang tidak sama panjang.

Costia sp. sering menyerang insang dan permukaan tubuh ikan { Mahasri, 2003)
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lkan »ang wrserang (oslig sp. conderung memproduksi lendir secara

beriebihan. Pada tubuh ikan terlihat  terlihat lapisan putih ke abu-abuan atau
kebiru-binan yang menutupi permukaan wbah luar. Senng juga dijumpm
pendarahan pada beberapa bagian tubuh lwar.

Lernea sp. adalah sejenis udang renik yang berbentuk bulat panjang seperti
cacing. Pada kepalanva ierdapat organ yang menyerupai jangkar schingga
organisme ini dikenal dengan schutan anchor worm. Selama hidupnya cacing
jangkar mengalami tiga kali perubshan tubuh yaitu nauplius, copepodid dan
bentuk dewasa. Pada stadium copepodid cacing jangkar imi hidup di sekeliling
tubuh ikan pada kulit atau lendir. Pada stadium ini, cacing ini sangat pcka
terhadap beberapa jents obat. Ditemukan Lermea sp. pada stadia copepod pada
saat pengamatan pada waktu Prakiek Kerja Lapang . Selama stadium cycloposd,
Lerneu sp. hidup di sekeliling tubub jkan dan juga tidak tahan terhadap pengaruh
vhat-obaian. Cacing betina dewasa akan menusukkan kepalanya ke jaringan !
daging ihan, namun karena ukurannya masih terlalu kecil, agak sulit untuk
mchhatnya dengan mats biasa.

Parasit Lermea sp. Docryloprur sp. dan (Hrodoctylus sp. senta
Trypanosoma sp. merupakan parasit yang umum menyerang ikan-ikan air lawt,
sedangkan Costic sp. dan Myxobolus sp. merupakan parasit yang umum
menyerang ikan-ikan air tawar. Keberadaan parasit {‘ostia sp. dan Myxebolus sp.
di perairan laut merupakan suatu yang tidak bisse Hal ini bisa dimungkinkan
karena kemiripan antara organisme parasit yang ditemuksn ketiks pemenksaan

dengan kedus organisme tersebut.
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Penanganan pxia penvakit parasiler yang dilakukan di Baidai Budidaya Air
Payau Situbondo selama Prakick Kerja Lapang adalah dengan pemberian larutan
MO (Malacyte Green) 5 ppm yang dilakukan bersama dengan perendaman
formalin 40% schesar 25 ppm. Dosis ini telah sesuai dengan Akbar dan
Sudaryanto (2002) yang menyarankan pemberian formalin 25-30 ppm. Selama
proscs periakuan acrasi harus tetap dijalankan agar kebutuhan oksigen untuk ikan
tetap terpenubi. Penanganan terhadap ikan yang sudah parah adalah dengan
memasukkannya dalam bak kamntine dan di rearmen sctiap han dengan
akriflavin 5 ppm beberapa menit datam keadaan terus diaerasi. Bila ikan sudah
kelihatan gelisah maka dilakukan system flowthrough yaitu sir mengalir untuk
membuang air irectmend,

Penyakit parasit biasanys timbul karena kualias ar yang menurun dan
lingkungan yang kotor (Kumiastuty dkk. 2004). i BBAP Situbondo penyakit
parasit muncul akibat adanys lumut yang menempel di dinding dan dasar bak
yang menjadi tempal yang cocok bagi parasit. Tindakan yang  dilakukan untuk
mengantisipasi scrangan parasit adalah dengan menguras bak induk secara teratur

setiap bulan sckali.

4.2.2 [dentiflkasi dan penanganan peayakit bakterial
Sccara gans besar metode kerja identifikasi penyakit bakterial yang

dilakukan selama Prakick Kerja Lapang terlihat pada Gambar 13.
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Kualtur di media TSA dan TCRS

Sampel air >

J

Identifikasi + 3 minggu | ~——— Inokulasi 24 jam

J

Pencatatan Hasil |_

Gambar 13. Diagram identiflkasi penyskit bakterial

Identifikasi penyakit bakterial hanya dapat dilakukan pada media yang
sesuai. Pada waktu Praktek Kerja Lapang media yang digunakan untuk
mengkultur bakteri adalah media TSA dan TCBS. Media TSA digunakan untuk
mengkuhur bakieri «ual yang ada di perairan sedangkan media TCBS digunakan
untuk mengkultur bakteri vibrio,

Sampel yang diperiksa pada saat PKL berasal dari air bak larva pembenihan
barat yang dicurigai terserang bakteri. Kecurigaan didasarkan pada tingkat
mortalitas larva yang tinggi dan tingkah laku jarva yang berenang tidak beraturan.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan betol sampel. Metode Kerja
penghitungan dan identifikasi bakteri yang dilakukan pada saat PK]l adalah
schagai berikut: mengambil sampel air yang akan diuji, membuat pengenceran
sampel dengan menggunakan mikrotube dan mikropipet dengan pengenceran 107,
102, 107, mensterilkan tangan dan meja tempat kulur bakteri dengan
menyemprotkan alcohol 70%, menyalakan Bunsen, mengambil 0,1 ml sampel
yang iclah diencerkan dengan menggunakan mikropipet dan memasokkan dalam
petridisk yang berisi agar TSA, mendekatkan pinggiran petridisk pada api bunsen

sebelum membuka dan seteleh menutup petridisk, beri label, meletakkan pada
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posisi agar dibawah (menghadap ke atas), meiakukan prosedur no 5-6 pada media

TCRBS, meratakan cairan pada petridisk menggunakan hockey stick yang steril
dalam kondisi ascptik, meletakkan pada posisi terbalik (agar menghadap ke
bawah), menginkubasi pada suhu kamar sclama 12 jam atav pada suhu 16°C
selama 24 jam, mengambil pemndisk vang telah berist hasil kultur bakeeri,
meletakkan petridisk pada colony counter, nyalakan colony counter, menghitung
jumlah koloni bakteri yang ada pada petridisk. menghitung jumlah bakteri dengan

menggunakan rumus

Jumlah hakieri = jumiah koloni x 10 x pengenceran

Hasil penghitungan hakteri yang dilakukan pada tanggal 9 Maret 2005 di

Laboratorium Penyakit dan Lingkungan BBAP Situbondo terlibat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil penghitungan bakieri pada tanggal 9 Maret 2005

No | Asal Samped ' Total Bakteri Presumtive Vibrio

1 | Bak larva timur 1.8 x 10" cfwml | 5,5x 10 ciwml

2 Bak-p.mmur 3.5x 10 cfuiml | 8x 10 cfml |

3 | Bak tandon timur 3Ix 10 ch/ml 0

4 | Bak larva barat 1,528 x 10" cfw/mi | 1,7 x 1¢ cfw/ml
5 | Bak plankton barat 11 x 107 cfvml | 3.1x10 chw/ml

6 | Bak tandon barat 3 x 10" cf/ml 0

Berdasarkan hasil penghitungan bakteri yang dilakukan pada tanggal 9
Maret 2035 dapat diketahui bahwa total bakteri tertinggi terdapat pada bak larva

barat dengan kepadatan bakteri 1,528 x 10 cfu/ml dan total bakueri terendah
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terdapat pada bak tandon dengan kepadatan bakteri 3 x 10° cfu/ml. Berdasarkan

hasil penghitungan juga diketahui bahwa terdapat presumtive vibrio pada bak
larva timur, bak plankion timur, bak larva barat dan bak plankion barat yang ‘
masing masing sebesar 5,5 x 10° cf/ml, 8 x 10' cfw/ml, 1,7 x 10° cfu/ml dan 3,1 x
10'cf/iml. Terdeteksinya presumtive vibrio ini menjadi dasar perbunys dilakukan ‘
identifikasi bakteri Fibrio sp. schingga diketahui jenis bakteri Fibrio sp. yang
sedang menyerang larva ikan kerapa tikus.

Identifikasi bakteri yang dilakukan di Laboratorium Penyakit dan ‘
Lingkungan BBAP Situbondo pada sast PKL adalah identifikasi bekteri Fibrio
sp.. Hal imi disebabkan karcna bakteri patogen yang sering menyerang ikan kerapu ‘
adalah bakteri Fibrio sp.. Metode kena wdentifikasi bakteri vibrio yang dilakukan
pada sam PKL. adalah: mensterilkan tangan dan meja tempat identifikasi dengan
menyemprotkan alkohol 70%. mengambil koloni yang akan diidentifikasi pada ‘
media TCBS menggunakan ose yang steril daiam keadaan aseplik, memasukkan
koloni pada medium NA (agar miring).. menginkubasi pada suhu kamar selama
24 jam, mengambil koloni pada agar miring medium NA menggunakan ose yang ‘
steri) dalam keadaan aseptic dan masukkan pada medium Arginin, Lysin dan
Omithin, menginkubasi sclama 4 hari pada suhu kamnar, menscsuaikan dengan
skema identifikasi bakteri vibrio, melakukan uji selanjutnya menurut skema.

Hasil identifikasi bakteri Fibric sp. pada bak larva pembenihan barat yang

dilakukan pada tanggal 25 Maret 2005 terlihat pada tabel 5. ‘
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Tabel 5. Hasil identifikasi bakteri Fibrio sp.

Uji Hasl
Arginin o
Lysin +
Omithin
[ndole ¢
YP n

Hasit uji identifikasi bakteri ¥Vibrio sp. pada Tabel 5. menunjukkan bahwa
bakteri ¥ibrie sp. yang sedang divji menunjukkan hasii arginin (-}, lysin (+),
omithin (- Indole (+) dan VP {+). Berdasarkan skema identifikasi bakteri vibric
pada Lampiran 3 dapat diketahui bahwa bakteri vibrio yang mempunyai ciri-Ciri
arginin (-), bysin (+), omithin {-), Indole (+) dan VP (+} adalah bakteri vibrio
algynolitycus.

Pengujian bakteri vibric ini dilakukan padz air pemeliharaan larva.
Pengujian pada air pemeliharaan larva ini dilakukan karena air merupakan media
hidup larva dan larva sangat tergantung pada mexdia hidupnya, sehingga apabila
dalam media pemeliharaan larva terdapat bakteri patogen maka akan berdampak
langsung pada larva. Pengujian ini dilakukan pada larva yang berumur 31 han
(D31

Vibriosis yanp menyeranp ikan kerapu kebanyakan disebabkan oleh jenis
bakteri Vibrio alginelyticus, V. parahaemolyticus, v. anguillarum dan V. vidvilis.
¥Yibriosis menyerang banvak jenis spesies ikan di perairan laut, pavau dan kadang-

kadang di perairan tawar.
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Semakin banyaknya usaha budidaya yang dilakvkar di perairan laut dan

payau, potensi serangan vibriosis harus sclalu diwaspadai Xarcna dapat
menycbabkan penurunan produksi ikan yang serius.

Baktenri Vibrig sp. ini umumnya menyerang larva ikan umur §7 hari (D17)
{Kumiastuty Jkk, 2004). Bakteri ini bersifal patogen pada larva dan merupakan
penycbab kematian yang besar selain penyakit viral. Larva yang lerserang bakteri
¥ibrio sp. tidak menunjukkan perubahan secara fisik, hanya saja pada saat gelap
tubuh ikan tampak bercahaya dan larva kchilangan nafsu makan. Bakweri ¥Vibrio
sp. mi juga ditemukan pea induk kerapu tikus yang terluka.

Gejala pertama penyakit vibriosis ini adalah anoreksia atau kehilangan nafsu
makan, dengan seluruh twbuh berwarna gelap agak kechitaman. Gejala umum
lainnya adalah adanys hemmorrage pada beberapa bagian tubuh termasuk
kerusakan sirip {(fin ror) dan exophthalmia {(Kumiastuty dik, 2004).

Pada pengamatan dilapangan, munculnya bakteri Fibrie sp. di bak larva
didupa berasal dari pakan alami. Hal ini dapat dilihat dan hasil penghitungan
baktern vibrio vang dilakukan pada bak planton yang menunjukkan tingkat
populasi baktern vibric yang tinggi sedangkan penghitungan bakteri di bak 1andon
menunjukkan jumlah populasi yang sangat kecil sehingga tidak terdeteksi.

Gejala yang ditunjukkan cleh penyakit Fibrio sp. tidak dapat dibedakan
dengan gejala penyakit lainnya. Adanya bakteri Fibrio sp. dapat diketahui melalui
identifikasi pada media agar. Media yang cocok dan digunakan untuk identifikasi
bakteri vibrio pads saat Pruktek Kerjn Lapang adalah TCBS agar. Penyakit

vibriosis biasanyas muncul akibat menurunnya kualitas air yang menyebabkan
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kondisi ikan melemah. Kondisi ikan yang lemah ini menyebabkan bakteri patogen

mudah menyerang dan menimbulkan penyakit.

Penanganan dan penanggulangan penyakit bakterial pada larva ikan kerapu
masih belum berhasil dilakukan dengan dengan baik karena ukuran larva ikan
kerapu yang masih kecil dan larva masity mengkonsumsi pakan hidup. Pemberian
cbat dan antibiotik juga kurang efektif, yang terpenting adalah melakukan
pencegahan dengan pemeliharaan dan penanganan kualitas air yang baik.
Berdasarkan pengamatan di lapangan, pemberian elbasin 0,5 ppm dapat

menghambat pertumbuhan bakteri dan meningkatkan swrvival rate. Sunyoto

(1994) menyatakan, pengobatan vibriosis dapat dilakukan dengan perendaman

nitrofurazone 15 ppm selama 4 jam.

4.2.3 Identifikasi dan penanganan penyakit viral
Penyakit viral yang sering menyerang ikan kerapu tikus adalah YNN (Viral
Nervous Necrosis).Secara garis besar metode kepa identifikasi penyakit viral

yang dilakukan setama Praktek Kerja Lapang terlihat pada gambar 13.

| Sampel ikan = Ambil otak dan mata
4
Ampifikasi = Eksoaksi RNA
J
Elektroforesis - Pewamaan
I
Pencatatan Hasil < Foto

Gambar 13. Diagram identifikasi penyakit viral
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Metode Kerja identifikasi penyakit viral dengan mewode PCR secara garis
besar dibagi menjadi 4 whap vaitw ckstraksi, amplifikasi, elekiroforesis dan
pewarnaan {Staining). Penyakit viral pada ikan kerapu tikus yang dapat
diidentifikasi di Laboratorium Penyakit dan Lingkungan BBAP Situbondo adalah
VNN. VNN menupakan virus RNA schingga ekstraksi yang dilakukan adalah
ekstraksi RNA. Metode kerja ekstraksi RNA adalah: mengambil mata dan otak
larva. memasukkan dalam mikrotube 1.5 mi, menambahkan 500 pl RNA
exiraction solution, menghancurkan dengan grinder, mendiamkan selama 5 menit,
menambahkan 100 pi CHCl; dan vortex selama 2 detik, mendiamkan 3 menit,
mensentrifuse 12000 rpm selama |5 menit, memindahkan 200 pl supernatan
dalam 1.5 m| mikrotube baru dan tambahkan 200 pl 2 - propanol (isc propanol),
memvoriex, kemudian sentrifuse 12000 mpm selama 10 menit kemudian
membuang iso propancl, mencuci dengan 500 ml etanol, sentrifuse 2000 rpm
selama 5 menit, membuang etanol, melarutkan pellet dengan DEPC dd H.0
Tahap selanjuinya setelah tahap ekstraksi adalah amplifikasi. Pada tshap
amplifikasi ini terjadi penpgandaan DNA yang dilakukan dengan menggunakan
mesin thermal cycler. Metode kerja amplifikasi adalah: menyiapkan reaksi RT
PCR dan campuran reaksi PCR berdesarkan jumlsh sampel, mempipet 8 pl
campuran reagent reaksi RT PCR dalam masing-masing mikrotube 0,2 ml, ben
label, menambahkan 2 pl ekstraksi sampel RNA pada mikrowbe, menjalankan RT
PCR. menambahkan 5 pl campuran reagent reaksi Nested PCR pada masing-
masing mikrotube, menjalankan reaksi Nested PCR, menambahkan 5 pb 6x

lnading dye pada masing — masing mikrotube, kocok
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Tahap selanjutnya adalah elektroforesis. Proses elektroforesis ini dilakukan

dengan mesin elektroforesis yang dapal mengeluarkan listrik berkekuatan 100-110
voit. Metode kerja tahap elektroforesis adalah: mempersiapkan gel agarose
(mempersiapkan larutan TAFE 0,5x, mengambil 2 gr agarose, menambahkan 100
mj larutan TAE 0,5x dalam crlen meyer, merdidihkan dengan heater with stnrrer,
mengambil, mencetak dalam cetakan dengan tebal 0,8 cm, bila sudah dingin dan
keras, gel dapat diambil), mengambil gel agarose, masukkan dalam kotak
elektroforesis yang ielah bensi larutan TAE 0.5% menambahkan 5 1[G pl hasil
PCR dalam surnuran gel agarose, menyalakan mesin elektroforesis. menunggu
proses elektroforesis sampai pada garis ke tujub

Proses szlanjutnya adalah pewamaan (Stainiog). Proses pewamaan ini
menggunakan Ethidiom Bromide (EtBr) sebagai pewama. Metode kerja
pewarnaan adalah: mengambil agar yang sudah selesai dengan menggunakan kaus
tangan karet, memasukkan dalam larutan Ethidium Bromide (Et Br), membiarkan
selama 13 menit, membersihkan agar yang baru diwarnai dengan car dibasuh
dengan  air untuk  menghilangkan backgroend, memasukkan dalam UY
sransiluminator, memfoto dengan mesin UV transiluminator, memprint foto hasil
LJV wransiluminator

Hasil pemeriksaan PCR VNN pada larva ikan kerapu tikus pada
pembenihan barat dan timur pada tanggal 3 April 2005 menunjukkan bahwa larva
kerapu tikus terscbut positif terserang VINN dengan tingkat serangan ringan.

Penyakit VNN ini disebabkan oleh Virus VNN. Virus ini sangal patogen
dan merupakan penyebab kematian larva terbesar. VNN yang menginfeksi larva

dapat mengakibatkan kematian total (100 %) dulam tempo yang relatif singkat (1-
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2 minggu) (Kuriastuty dkk, 2004). Berdasarkan pengamatan dilapangan puncak

serangan WNN 1erjadi sekitar [3-30). Pada pembenihan barat, sekitar tiga bak ikan
kerapu tikus terserang VNN pada tinghat serangan ningan pada D {7 dan puncak
scrangan terjadi pada D-30 vang ditandai dengan kematian hampir 80 % dari
populasi.

Berdasarkan peagamatan di lapangan, penanganan dilakukan dengan
memberikan antibiotik elbasin ( furazon) 0,5 ppm . Hal ini tidak dimaksudkan
untuk membunuh vims akan ictapi untuk mencegah infeksi sekunder yang
dischabkan oleh bakteri. Menurut Kumiastuty ok (2004) hingga saar ini
penanggulangan penyakit viral belum dapat dilakukan. Perlakuan yang terbaik
terhadap populasi ikan yang terserang VNN adalah dengan memusnahkannyn.
Yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan pengendalian dan pencegahan.
Beberapa teknik pencegahan terhadap serangan YNN yang dilakukan di BBAP
adalah : pencrapen program higienis terhadap selurub sarana  produbsi,
menggunakan salu sarane produksi untuk salu bak, tidak mencrapkan sistem

resirkulasi air, meminimalisir penanganan induk selama proses produksi.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulas

Identifikasi yang dilaskukan 1crhadap penyakit parasiter, bakienal dan viral
menunjukkan adanya parasit (ostia sp. Lermea sp., Myxobolus sp., dan
Gyrodactyius sp./Dactylogyrus sp. sebagai penyakit parasiter dan Fidrio
algynoliticus sebagai penyakit bakterial dan VNN scbagai penyakit viral.
Penanganan yang dilakukan terhadap penyakit parasiter adalah dengan
menggunakan MG (Malacvte Green) 00005 ppm yang dilakukan bersama
dengan perendaman formalin 40% 0,025 ppm, serta pemnberian elbasin 0,5
ppm dilakukan untuk menekan penyak il bakienial dan viral.

Pencegahan dapat dilakukan dengan cara menjaga kualitas air karena

kualitas air merupakan faktor penting untuk menghindari serangan penyakit.

5.1 Saranm

1.

Perlu dilakukan indentifikasi penyakit secara berkala untuk mengetahui
Jenis penyakit dan wakt serangannya schingga serangan penyakit dapst
diantisipasi.

Pencegahan penyakit lebih baik daripada pengobatan olch karena it sangat
peclu dilakuken sterilisasi peralatan dan tempat (bak) pembenihan untuk

mencegah serangan penyakit.
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Keterangan:

. Pintu masuk

2. Pos satpam

3. Ruang Blower

4. Ruang Genset {Generator)
5. Bak induk kerapu

a. Induk kakep putih
b. I[nduk kerapu tikus
¢. Induk kerapu napoleon
d. Induk ikan kerapu macan dan kerapu kumbang
6. Pompa air laut
7. Mess karyawan
%. Pembenihan udang
9. Kantor
14, Musholla
11. Laboratorium pakan alami
12. Bak Kultur ' Moreflo sp.
13. Bak kultur rotifera
4. Bak karantina
15. Pembenihan timur
|6. Pembenihan tengah
17. Bak filter
18. Ruang pompa air laut
19. Aula
20. Perpusiakann
21. Laboratorium nutnsy pakan buatan
2Z. Laboraterium penyakit dan kualinas air
23. Bak irciuk ikan bandeng
24. Pompa air laut
25, Tambak calon induk ikan banding
26. Tandon air tawar
27. Ruang pembuatan pellet
28, Pembenihan barat
29. Asrama
30. Huang makan
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Lampiran 3. Hasil analisa PCR beaik ikan kerapuw tikus dan ikas kerape macan di
bak pembenihan timur dan harat.

1000 bo
500 bp
3060 bp
3 7 ] 5 4 3 2 |
K cterangan:
[.ane-) : Marker
l.ane 2 . Kontrol negatif
Lane-3 . Kontrol posiuf
Lane—4 : Kosong
Lane-5 : Calon induk ikan kerapu tikus (lidak terdeteksi VNN)
.anc-6 . Benih ikan kerapu macan pembenihan timur (tidak terdeteksi VNN
Lane-7 : Larva tkan kerapu tikus pembenihan timur {positif VNN tingkat serangan
ringan)
Lanc-3 : Benih tkan kerapu macan pembenihan barat {positif VINN tingkat
SETANGAN ringan)
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l.ampiran 3. {lanjutan)

1004 bp
500 bp
300 bp
4 3 2 1
Keterangan:
Lane-1 : Marker
Lane 2 : Kontrol nepatif
Lane-3 : Kontrol positil
Lane-4 : Larva ikan kerapu tikus pembenihan barat (positif 1erdeteksi VNN
tingkat serangan fingan)
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Lampiran 4. Kunci Idenlifikasi Bakier Vibrie sp.
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Arginin

Lysine

[.¥sine

-+ -
Ornithin Ornithin Oruthin
+ - | - : . -
Plesiomnon ¥. anguilarum-iike Nodata  Phenon 14 Voulgnnotificus K. aigvnatilicus
-shigefliodkos V. damsela Phencn 5 F. vholerue F. campbelli
F. mimicuy V. merthnikoviy F.unguifuram-like V. harvevii V. fisheri
¥ profeclyticur ¥V anguilirum ¥V mimicus F. viilvinicus 82
V. aestuarinus V. casticolu V. parahaemuoivticas V. cineinnutiensis
V. mediterrane) F.damselu V. vulnificus ¥. mediterrane,
V oriemalis V. digrotrophicus V. carchariye V. marinus
Photobacterium angustum V. flurialis Vodogei V. orienialis
FPhotobacrerium iriogmuath V. Rermissn
Phorobacterium phasphoreum V. metshnikowi
Aeromonas V. nereis
V. slendiddus |
¥. splendids
V. tubiashii
V. easturioma
V. mediterranei
Phatobacterium e trgrath
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Aeromono
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N data

Phenon 10785
Phenon 2
Phenon 21
Phenon 5

V' ocampbellii

" mershrikovei
" ruarieges

- nigrapulchritudi
. ordalii

" slendicu

. hirfisae

| gumagenes

T mwediterronei
L salmonicidu
. pelagiu {

" pelagius 1
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Lanjutan Lampiran 4. Kunci ldentifikasi Bakten #ibrio sp. untuk A- L+ O-

Indole

“uiP
I alginvlyticus Uelatinase
Sucrose acid Vo omediterrunei
¢ -
b oriendalis V.cumpbellii
PKL

Suc

Crelatinase

rose acid

-+

V. cincinnatiensis
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Fovidnificus #2

V. morinus

ARIF MUTTAQIN



omy - PERPUSTAKAN UNNERSTASEARSPIA M PERTK ANAN
- ; b

.-:;-.;.fﬁ 3 g 0 LAL PERIKANAN BUDIDAYA

" ‘.‘ b - - r L] L

pa) 3] . i RPAYAUSITUBONDO

_j:,,h - f IR T a3 Tumamibme Sendondd D ABIAY Telp (03381673328

'4!:1‘.“—.,’# - . ‘- T S .*,-"-_:-.d:n?u'n Cihibgeda cH353 T.;t_p {G335] 39004 3
Ly

C L LS LT Y I

- ol e el T e

SURAT KEYERANGAN
MNomor | AS8/BBAP S K1/DL 2402005

Yang bertanda tangan di bawah ini |

a.Nama : Ir. Slamet Soebjakto, M50,

b.NIP : 080 DB0 045

¢c.Jabatan : Kepala Balai Budidaya Air Payau Situbondo

d. Alamat Kantor Ji. Raya Pecaron PO BOX 5 Panarukan,
Situbondo

menerangkan dengan sebenarnya bahwa mahasiswa :

aNama ' Arif Muttagqin

b.NIM ; 060110032P

c. Program Studi 51 Budidaya Petairan

d. Fakultas ; Kadokteran Hewan

a. Asal Universitas . Universitas Airflangga Surabaya

telah melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) dengan judul
“identifikasi dan Penanganan Penyakit pada Pembenihan [kan
Kerapu Tikus (Cromileptes altivelis)” dari tanggal 1 Maret - 1 April
2005 di Balai Budidaya Air Payau Situbondo, Jawa Timur.

Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Situbonido, 2 Apil 2005
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